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ABSTRAK 

 

JOHARNI (2021):PENERAPAN METODE PENUGASAN OLEH 

GURU KELAS IV SEKOLAH DASAR NEGERI 

012 TELUK DALAM KECAMATAN KUALA 

INDRAGIRI 

Metode penugasan adalah metode penyajian 

bahan dengan cara guru memberikan tugas tertentu 

agar peserta didik melakukan kegiatan belajar. 

Tugas yang diberikan kepada peserta didik dapat 

dilakukan diluar kelas maupun didalam kelas, 

didalam sekolah, laboratorium, perpustakaan, 

bengkel, rumah peserta didik dan lain sebagainya.  

Permasalahan yang sering terjadi dalam 

pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode 

penugasan siswa yang belum sepenuhnya memahami 

materi dikarenakan keterbatasan waktu dalam 

menjelaskan, tugas menumpuk dikarenakan guru 

memberikan waktu yang singkat.  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana 

Penerapan Metode Penugasan Oleh Guru Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 012 Teluk Dalam Kecamatan 

Kuala Indragiri.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

guru kelas IV sedangkan objek dalam penelitian 

ini yaitu penerapan metode penugasan oleh guru 

kelas IV. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Observasi, Wawancara 

dan Dokumentasi. Selanjutnya data Observasi 

dipresentasekan dengan rumus persentase P=  
𝑓

𝑛
 x 

100% dan data wawancara dianalisis dengan 

menggunakan teori Miles dan Hubermant yaitu 

reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Penerapan Metode Penugasan Oleh 

Guru Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 012 Teluk 

Dalam Kecamatan Kuala Indragiri mencapai 

persentase 68% dan dikategorikan baik karena 

terletak pada interval 61%-80%. 

Kata Kunci: Metode, Penugasan, Guru Kelas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memberikan pengalaman-pengalaman 

belajar didalam program-program pendidikan formal, 

nonformal dan informal di sekolah. Sesuai dengan 

yang diamanatkan dalam Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 yang 

menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara.1 

Tujuan pendidikan nasional adalah agar dapat 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan ini dibuat 

agar terciptanya manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berbudi pekerti, 

memiliki kemampuan dan pengetahuan serta memiliki 

kepribadian yang baik dan bertanggung jawab.  

 
1Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Kencana 

prenadamedia, 2006), hlm. 2 
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Dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan 

tidak selalu berjalan dengan lancer tetapi ada 

berbagai macam kendala atau hambatan yang dialami 

baik guru, siswa maupun pemerintah. Terlebih lagi 

saat ini kondisi yang dialami dengan adanya Covid-

19, penularan melalui kontak social dengan manusia 

sulit diprediksi dan dihindari, rumitnya 

penanganan wabah ini membuat pemimpin dunia bahkan 

pemimpin Indonesia mengeluarkan kebijakan guna 

memutus mata rantai dan meminimalisir Covid-19 

dengan menerapkan Social Distancing (pembatasan 

interaksi social).  

Namun, dalam membuat kebijakan ini dampak 

yang dirasakan yaitu melemahnya perekonomian 

masyarakat bahkan dunia pendidikan pun ikut 

merasakan dampak tersebut. Hal ini dikarenakan 

pemerintah membuat salah satu kebijakan didalam 

dunia pendidikan dengan mengganti pelaksanaan 

system pembelajaran secara tatap muka disekolah 

diganti dengan system pembelajaran dari rumah.  

Perubahan system pembelajaran tersebut 

membuat seorang guru harus mampu dengan tetap 

melaksanakan proses pembelajaran sebagaimana 

mestinya, agar peserta didik tetap mendapatkan 



3 

 

 

haknya sebagai peserta didik dalam menuntut ilmu 

dan seorang guru tetap dapat melaksanakan tugas 

dan kewajibannya sebagai seorang pendidik, maka 

pihak sekolah tetap mengikuti arahan pemerintah 

dalam melaksanakan proses pembelajaran tatap muka 

disekolah dan diperbaharui menjadi system 

pembelajaran dengan menerapkan metode penugasan.  

Metode penugasan adalah metode penyajian 

bahan dengan cara guru memberikan tugas tertentu 

agar peserta didik melakukan kegiatan belajar. 

Tugas yang diberikan kepada peserta didik dapat 

dilakukan diluar kelas, didalam kelas, didalam 

sekolah, laboratorium, perpustakaan, bengkel, 

rumah peserta didik dan lain sebagainya.2 

Melalui proses penerapan metode penugasan 

yang dialaksanakan oleh guru, ada beberapa 

kelebihan yaitu memotivasi peserta didik untuk 

melaksanakan pembelajaran secara individual maupun 

kelompok, dapat mengembangkan kemandirian peserta 

didik diluar pengawasan guru, dapat membina 

 
2Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusyadiyah, Desain 

Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), hlm. 

118. 
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tanggung jawab dan disiplin serta dapat 

mengembangkan kreativitas peserta didik.3 

Pelaksanaan dan kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan menerapkan metode penugasan 

terdiri dari siswa yang belum sepenuhnya memahami 

materi dikarenakan keterbatasan waktu dalam 

menjelaskan, tugas menumpuk dikarenakan sebagian 

guru memberikan tugas dengan waktu yang singkat.  

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan 

peneliti yang dilaksanakan pada tanggal 1 Maret 

2021 di Sekolah Dasar Negeri 012 Teluk Dalam 

Kecamatan Kuala Indragiri, melalui wawancara yang 

dilakukan terdapat beberapa permasalahan yaitu 

siswa tidak mengambil tugas sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan oleh guru, siswa tidak 

mengantar tugas tepat waktu, siswa kurang disiplin 

sesuai dengan hasil temuan diatas maka penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan mengangkat 

judul “PENERAPAN METODE PENUGASAN OLEH GURU KELAS 

IV SEKOLAH DASAR NEGERI 012 TELUK DALAM KECAMATAN 

KUALA INDARIGIR”.  

  

 
3Ibid, hlm.120. 
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B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan peneliti dalam melaksanakan 

penelitian dengan judul Penerapan Metode Penugasan 

Oleh Guru Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 012 Teluk 

Dalam Kecamatan Kuala Indragiri adalah: 

1. Karena penerapan metode penugasan relevan 

dengan proses pembelajaran saat ini (pandemi 

Covid-19). 

2. Adanya teori yang mendukung penelitian. 

3. Penelitian ini terjangkau bagi peneliti baik 

dari segi waktu, dana dan lokasi.  

 

C. Penegasan Istilah 

1. Penerapan  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia penerapan 

dapat diartikan sebagai mempraktikkan atau 

melaksanakan sesuatu yang ingin diketahui 

hasilnya.4  

2. Metode Penugasan 

Metode penugasan adalah metode penyajian 

bahan dengan cara guru memberikan tugas 

tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan 

 
4Tim KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 

(Jakarta: Gramedia Pustaka, 2008), hlm 1448.  
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belajar. Tugas yang diberikan kepada peserta 

didik dapat dilakukan diluar kelas, didalam 

kelas, didalam sekolah, laboratorium, 

perpustakaan, bengkel, rumah peserta didik dan 

lain sebagainya.5 

3. Guru kelas 

Guru kelas adalah guru yang mempunyai tugas, 

tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh 

dalam proses pembelajaran. Seluruh mata 

pelajaran dikelas tertentu di TK/RA/TKLB dan 

SD/MI/SDLB dan sederajat, kecuali mata 

pelajaran jasmani dan kesehatan, pendidikan 

agama islam dan bahasa inggris.6 

 

D. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka 

peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Keterbatasan pemahaman orangtua dalam proses 

mendampingi dan mengarahkan dalam belajar. 

2. Siswa belum sepenuhnya memahami proses 

pembelajaran dengan metode penugasan 

 
5Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusyadiyah, Op.Cit, hlm. 

118. 
6Prayitno, Panduan Kegiatan Penugasan Bimbingan dan 

Konseling di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 8.  



7 

 

 

dikarenakan keterbatasan waktu dalam 

menjelaskan materi yang diberikan oleh 

pendidik. 

3. Keterbatasan sumber daya orangtua peserta didik 

dari segi perekonomian dalam menunjang proses 

pembelajaran dimasa pandemi Covid-19. 

 

E. Batasan Masalah 

Permasalahan yang ingin dikaji dalam 

penelitian ini adalah untuk melihat proses 

Penerapan Metode Penugasan Oleh Guru Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 012 Teluk Dalam Kecamatan 

Kuala Indragiri. 

 

F. Rumusan Masalah 

Agar lebih terarahnya penelitian ini, maka 

peneliti merumuskan permasalahan ini yaitu 

Bagaimana Penerapan Metode Penugasan Oleh Guru 

Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 012 Teluk Dalam 

Kecamatan Kuala Indragiri. 

 

G. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Penerapan 
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Metode Penugasan Oleh Guru Kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 012 Teluk Dalam Kecamatan Kuala Indragiri. 

 

H. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil 

penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan tambahan dalam memperkaya khasanah 

keilmuan pendidikan dan menambah wawasan 

terkait tentang Penerapan Metode Penugasan Oleh 

Guru Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 012 Teluk 

Dalam Kecamatan Kuala Indragiri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi guru agar tercapai 

keberhasilan proses belajar mengajar sesuai 

dengan harapan. 

b. Bagi Guru 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai pembelajaran dengan metode penugasan 

bagi guru/pendidik. 
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c. Bagi Siswa  

Agar siswa lebih aktif menerima pembelajaran 

dari guru. 

d. Bagi Peneliti Berikutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

masukan peneliti yang lain untuk dapat 

dijadikan penunjang dan pengembangan 

penelitian yang relevan dengan penelitian  



 

10 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Metode Penugasan 

a. Pengertian Metode Penugasan 

Metode penugasan merupakan cara 

penyajian bahan pelajaran. Pada metode ini 

guru memberikan seperangkat tugas yang harus 

dikerjakan peserta didik, baik secara 

individual maupun kelompok.7 

Metode penugasan adalah metode penyajian 

bahan dengan cara guru memberikan tugas 

tertentu agar peserta didik melakukan 

kegiatan belajar. Tugas yang diberikan kepada 

peserta didik dapat dilakukan diluar kelas, 

didalam kelas, sekolah, laboratorium, 

perpustakaan, bengkel, rumah peserta didik 

dan lain sebagainya.8 

Metode penugasan adalah pembelajaran 

yang dapat mendorong siswa untuk aktif, 

meningkatkan kreativitas dan materi dengan 

 
7E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan 

Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakrya, 

2015), hlm. 113.  
8Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusyadiyah, Op.Cit, hlm. 

118.  
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baik selama pembelajaran serta bekerja secara 

mandiri.9 

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode 

penugasan adalah cara penyajian bahan 

pelajaran dengan guru memberikan tugas agar 

peserta didik melakukan kegiatan belajar dan 

dapat memperdalam bahan pelajaran.  

b. Kelebihan 

Metode penugasan memiliki beberapa 

kebaikan antara lain: 

1) Pengetahuan yang diperoleh murid dari 

hasil belajar hasil percobaan atau hasil 

penyelidikan yang banyak berhubungan 

dengan minat atau bakat yang berguna untuk 

hidup mereka lebih meresap, tahan lama dan 

otentik.  

2) Mereka berkesempatan memupuk perkembangan 

dan keberanian mengambil inisiatif, 

bertanggung jawab dan berdiri sendiri. 

3) Tugas dapat lebih meyakinkan tentang apa 

yang dipelajari dari guru, lebih 

 
9Uripatmimindayani, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan 

Materi Kimia Unsur Menggunakan Metode Penugasan Mandiri/Resitasi 

Dikelas XII Mipas-2 SMA Negeri 1 Tukat Tapanuli Tengah, Jurnal EDU 

TALENTA, (Vol. 1, 1, Maret 2022), hlm. 76. 
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memperdalam, memperkaya atau memperluas 

wawasan tentang apa yang dipelajari. 

4) Tugas dapat membina kebiasaan siswa untuk 

mencari dan mengolah sendiri informasi dan 

komunikasi yang maju demikian pesat dan 

cepat. 

5) Metode ini dapat membuat siswa bergairah 

dalam belajar dilakukan dengan berbagai 

variasi sehingga tidak membosankan.  

c. Kelemahan  

Beberapa kelemahan dari metode penugasan 

ini dalam pembelajaran adalah : 

1) Seringkali siswa melakukan penipuan diri 

dimana mereka hanya meniru hasil pekerjaan 

orang lain tanpa mengalami peristiwa 

belajar.  

2) Adakalanya tugas itu dikerjakan oleh orang 

lain tanpa pengawasan 

3) Apabila tugas terlalu diberikan atau hanya 

sekedar melepaskan tanggung jawab bagi 

guru apalagi bila tugas-tugas itu sekedar 

dilaksanakan ketegangan mental meeka dapat 

terperngaruh dan 
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4) Karena kalau tugas diberikan secara umum 

mungkin seorang anak didik akan mengalami 

kesulitan karena sukar selalu 

menyelesaikan tugas dengan adanya 

perbedaan individual.10 

d. Langkah-langkah Metode Penugasan 

Berikut ini ada beberapa langkah-langkah 

metode penugasan: 

1) Tugas harus direncanakan secara jelas dan 

sistematis, terutama tujuan penugasan dan 

cara pengerjaannya. Sebaiknya tujuan 

penugasan dikomunikasikan kepada peserta 

didik agar tahu arah tugas yang diberikan.  

2) Tugas yang diberikan harus dapat dipahami 

peserta didik, kapan mengerjakannya, 

bagaimana cara mengerjakannya, berapa lama 

tugas tersebut harus dikerjakan, secara 

individu atau kelompok dan lain-lain. Hal 

tersebut akan sangat menentukan 

efektivitas penggunaan metode penugasan 

dalam pembelajaran.  

3) Apabila tugas tersebut berupa tugas 

kelompok perlu diupayakan agar seluruh 

 
10Ibid, hlm. 219.  
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anggota kelompok dapat terlihat secara 

aktif dalam proses penyelesaian tugas 

tersebut, terutama kalau tugas tersebut 

diselesaikan diluar kelas. 

4) Perlu diupayakan guru mengontrol proses 

penyelesaian tugas yang dikerjakan oleh 

peserta didik jika tugas tersebut 

diselesaikan dikelas guru bias berkeliling 

mengontrol pekerjaan peserta didik, sambil 

memberikan motivasi dan bimbingan terutama 

bagi peserta didik yang mendapat kesulitan 

dalam penyelesaian tugas tersebut. Jika 

tugas tersebut diselesaikan diluar kelas, 

guru bias mengontrol proses penyelesaian 

tugas melalui konsultasi dari peserta 

didik. Oleh karena itu, dalam penugasan 

yang harus diselesaikan diluar kelas 

sebaiknya para peserta didik diminta untuk 

memberikan laporan kemajuan mengenai tugas 

yang dikerjakan.  

5) Berikanlah penilaian secara proporsional 

terhadap tugas-tugas yang dikerjakan 

peserta didik. Penilaian yang diberikan 

sebaiknya tidak hanya menitikberatkan pada 



15 

 

 

produk, tetapi perlu dipertimbangkan pula 

bagaimana proses penyelesaian tugas 

tersebut. Penilaian hendaknya diberikan 

secara langsung setelah tugas 

diselesaikan, hal ini disamping akan 

menimbulkan minat dan semangat belajar 

peserta didik, juga menghindarkan 

bertumpuknya pekerjaan peserta didik yang 

harus diperiksa.11 

Sedangkan menurut Ali Mudlofir dan Evi 

Fatimatur Rusyadiyah, langkah-langkah metode 

penugasan adalah: 

1) Fase pemberian tugas; mengidentifikasi 

tujuan yang akan dicapai, jenis tugas yang 

jelas dan tepat, sesuai dengan kemampuan 

peserta didik, ada petunjuk atau sumber 

yang membantu pekerjaan peserta didik, 

menyediakan waktu yang cukup untuk 

mengerjakan tugas. 

2) Langkah pelaksanaan tugas; guru membimbing 

dan mendorong peserta didik, peserta didik 

dipantau agar tugas dikerjakan secara 

mandiri, dianjurkan kepada peserta didik 

 
11E. Mulyasa, Op.Cit, hlm. 113-114.  
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untuk mencatat hasil-hasil yang diperoleh 

secara baik dan sistematis.12 

Adapun langkah-langkah metode penugasan 

menurut Syaiful Sagala Djamarah dan Aswan 

Zain sebagai berikut: 

1) Fase pemberian tugas  

Tugas yang diberikan kepada siswa 

hendaknya mempertimbangkan: 

a. Tujuan yang akan dicapai 

b. Jenis tugas jelas dan tepat sehingga 

anak mengerti apa yang ditugaskan 

tersebut. 

c. Sesuai dengan kemampuan siswa. 

d. Ada petunjuk atau sumber yang dapat 

membantu pekerjaan siswa. 

e. Setidaknya waktu yang cukup untuk 

mengerjakan tugas tersebut.  

2) Langkah pelaksanaan tugas  

a. Di berikan bimbingan atau pengawasan 

oleh guru. 

b. Di berikan dorongan sehingga anak mau 

bekerja. 

 
12Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusyadiyah, Op.Cit, hlm. 

119-120. 
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c. Di kerjakan oleh siswa sendiri, tidak 

menyuruh siswa lain. 

d. Di anjurkan agar siswa mencatat hasil-

hasil yang dia peroleh dengan baik dan 

sistematis.  

3) Fase mempertanggung jawabkan tugas 

a. Laporan siswa baik lisan atau tertulis 

dari apa yang telah dikerjakannya. 

b. Ada Tanya jawab diskusi kelas. 

c. Penilaian hasil pekerjaan siswa baik 

dengan tes maupun non tes atau cara 

lainnya. Dalam fase ini anak didik 

mempertanggung jawabkan hasil belajarnya 

baik berbentuk laporan lisan maupun 

tertulis.13 

2. Guru kelas  

a. Pengertian Guru Kelas 

Djamarah menyatakan bahwa guru dalam 

pengertian sederhana diartikan sebagai orang 

yang memberikan ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik. Sedangkan guru kelas menurut 

pendapat Zainal guru sekolah dasar adalah 

 
13Syaiful Sagala Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar 

Mengajar ,(Jakarta: Rineka Cipta, 2021), hlm. 86.  
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guru kelas artinya guru harus dapat 

mengerjakan berbagai materi pelajaran.  

Berdasarkan pendapat Akhmad Shunhaji 

mengaitkan guru kelas merupakan guru yang 

mempunyai fungsi membantu kepala sekolah 

dengan memimpin kelas, mengatur kegiatan yang 

berhubungan dengan proses pendidikan 

pembelajaran, pengelola kelas dan 

administrasi.14 

SKB Mendikbud dan Kepala BAKN No. 

0433/P/1993 dan No tahun 1993 tentang 

petunjuk pelaksanaan jabatan fungsional Guru 

dan angka akreditnya dalam Prayitno 

menyatakan bahwa: 

“Guru kelas adalah guru yang mempunyai 

tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak 

secara penuh dalam proses belajar mengajar 

seluru mata pelajaran dikelas tertentu di 

TK/SD/SDLB dan SLB tingkat dasar kecuali mata 

pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan 

serta agama.15 

 
14Nurhayati, Perbedaan Pengaruh Fungsi (Guru Bidang Studi 

Dengan Guru Kelas)Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari 

Tingkat  IQ Siswa), ISSN. 2088-3512, hlm. 143. 
15Prayitno, Op.Cit, hlm. 8.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa guru kelas 

merupakan guru yang memimpin kelas dan dapat 

mengerjakan berbagai materi pelajaran dikelas 

tertentu seperti di TK,SD,SDLB kecuali mata 

pelajaran pendidikan jasmani dan agama.  

b. Tugas Guru Kelas 

Seorang wali atau guru kelas harus mampu 

menetapkan pilihan yang tepat dalam melakukan 

pendekatan untuk mewujudkan pengelolaan kelas 

yang efektif. disamping itu guru sebagai 

pemimpin kelas diharuskan pula membuat dan 

melaksanakan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan administrasi kelas.  

Peranan ini bukan saja pada saat 

pelajaran berlangsung, tetapi juga sebelum 

dan sesudah pelajaran berlangsung. Guru dalam 

fungsinya sebagai pembimbing atau guru kelas, 

seyogyanya telah mempersiapkan diri untuk 

penanggung jawab utama dikelas. Oleh karena 

itu guru perlu mengetahui seluk beluk tentang 

siswanya baik mengenai latar belakang 

kehidupannya, masalah social, ekonomi, 

budayanya maupun hal lain yang secara 
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langsung atau tidak langsung berhubungan 

dengan siswa.  

Guru kelas mempunyai tugas-tugas 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Menciptakan iklim yang kondusif sehingga 

anak-anak merasa nyaman belajar disekolah 

atau dikelas.  

2) Menyusun dan melaksanakan asesmen pada 

semua anak untuk mengetahui kemampuan dan 

kebutuhannya. 

3) Menyusun program pengajaran individu (PPI) 

bersama-sama dengan guru pendidikan 

khusus. 

4) Melaksanakan kegiatan belajar-mengajar dan 

mengadakan penilaian kegiatan belajar 

untuk mata pelajaran yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

5) Memberikan program perbaikan (remedial 

teaching) pengayaan atau percepatan bagi 

siswa yang membutuhkan. 

6) Melaksanakan administrasi kelas sesuai 

dengan bidang tugasny.  
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B. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang 

dibangun dari teori-teori yang digunakan untuk 

menjelaskan variable-variabel yang akan 

diteliti.16 

Konsep operasional pada penelitian ini 

tentang penerapan metode penugasan diambil dari E. 

Mulyasa dalam buku Menjadi Guru Profesional 

Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan 

yaitu: 

1) Guru harus merencanakan secara jelas dan 

sistematis, terutama tujuan penugasan dan cara 

pengerjaannya. Sebaiknya tujuan penugasan 

dikomunikasikan kepada peserta didik agar tahu 

arah tugas yang diberikan. 

2) Guru memberikan tugas harus dapat dipahami 

peserta didik, kapan mengerjakannya, bagaimana 

cara mengerjakannya, berapa lama tugas tersebut 

harus dikerjakan, secara individu atau kelompok 

dan lain-lain. Hal-hal tersebut akan sangat 

 
16Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: 

Renada Media Group, 2010), hlm. 57.  
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menentukan efektivitas penggunaan metode 

penugasan dalam pembelajaran.  

3) Guru memberi tahu kepada peserta didik bahwa 

tugas tersebut berupa tugas kelompok, perlu 

diupayakan agar seluruh anggota kelompok dapat 

terlibat secara aktif dalam proses penyelesaian 

tugas tersebut, terutama kalau tugas tersebut 

diselesaikan diluar kelas.  

4) Guru harus mengupayakan mengontrol proses 

penyelesaian tugas yang dikerjakan oleh peserta 

didik. Jika tugas tersebut diselesaikan dikelas 

guru bias berkeliling mengontrol pekerjaan 

peserta didik, sambil memberikan motivasi dan 

bimbingan terutama bagi peserta didik yang 

mendapat kesulitan dalam penyelesaian tugas 

tersebut. Jika tugas tersebut diselesaikan 

diluar kelas, guru bisa mengontrol proses 

penyelesaian tugas melalui konsultasi dari para 

peserta didik. Oleh karena itu, dalam penugasan 

yang harus diselesaikan diluar kelas sebaiknya 

para peserta didik diminta untuk memberikan 

laporan kemajuan mengenai tugas yang 

dikerjakan. 
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5) Guru harus memberikan penilaian secara 

proporsional terhadap tugas-tugas yang 

dikerjakan peserta didik. Penilaian yang 

diberikan sebaiknya tidak hanya menitikberatkan 

pada produk, tetapi perlu dipertimbangkan pula 

bagaimana proses penyelesaian tugas tersebut. 

Penilaian hendaknya diberikan secara langsung 

setelah tugas diselesaikan, hal ini disamping 

akan menimbulkan minat dan semangat belajar 

peserta didik, juga menghindarkan bertumpuknya 

pekerjaan peserta didik yang harus diperiksa.17

 
17E. Mulyasa, Op.Cit, hlm. 113-114. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 

fenomena, peristiwa, aktivitas, social, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 

individual maupun kelompok.18 

 

B. Tempat Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar 

Negeri 012 Teluk Dalam Kecamatan Kuala 

Indragiri.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga 

bulan.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 
18Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2021), hlm. 60.  
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Subjek dalam penelitian ini adalah Guru Kelas 

IV Sekolah Dasar Negeri 012 Teluk Dalam 

Kecamatan Kuala Indragiri.  

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Penerapan 

Metode Penugasan Oleh Guru Kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 012 Teluk Dalam Kecamatan Kuala 

Indragiri.  

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari 

satuan-satuan atau individu-individu yang 

karakteristiknya hendak diteliti.19 Populasi 

dalam penelitian ini adalah Guru Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 012 Teluk Dalam Kecamatan 

Kuala Indragiri.  

2. Sampel  

Sampel penelitian adalah sebagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.20 

Adapun teknik sampling yang digunakan peneliti 

adalah sampling jenuh ialah teknik pengambilan 

 
19Hamid Darmadi, Metode  Penelitian Pendidikan dan Sosial, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 55. 
20Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 166. 
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sampel dan dikenal juga dengan istilah sensus. 

Sampling jenuh dilakukan jika populasi yang 

akan diteliti kurang dari 30 orang, maka 

seluruh populasi dapat dijadikan sampel.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 

dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu 

berkomunikasi dengan orang, maka observasi 

tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-

objek alam lain.  

Menurut Sutrisno Hadi, observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan.21 

 

 

 

 
21Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),hlm. 145.  



27 

 

 

2. Wawancara 

Menurut Sukardi, pada teknik wawancara ini, 

peneliti dating berhadapan muka secara langsung 

dengan responden atau subjek yang diteliti.22  

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan 

untuk memperoleh informasi mengenai Penerapan 

Metode Penugasan Oleh Guru Kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 012 Teluk Dalam Kecamatan Kuala 

Indragiri.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah catatan-catatan peristiwa 

yang telah lalu, bisa berbentuk tulisan, gambar 

atau karya monumental seseorang. Dengan kata 

lain, dokumen merupakan sumber informasi bukan 

berbentuk manusia.23 

Oleh karena itu, data-data yang 

didokumetasikan dalam penelitian ini meliputi 

profil sekolah, visi dan misi sekolah, data-

data lain yang diperlukan.  

 

 

 

 
22Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003), hlm. 79.  
23Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), hlm. 93.  
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F. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang diperoleh dari 

lembar observasi, kemudian dianalisis menggunakan 

persentase dari rumus distribuasi frekuensi 

relative, yaitu: 

P = 
𝐹

𝑁
 X 100% 

Keterangan : 

F =  Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.  

N =  Number of cases (jumlah 

frekuensinya/banyaknya  individu  

P = Angka persentase.24  

Sedangkan kriteria nilai persentase, 

dikategorikan sebagai berikut: 

0% - 20%   = Kategori sangat tidak baik. 

21% - 40%  = Kategori tidak baik. 

41% - 60%  = Kategori cukup baik. 

61% - 80%  = Kategori baik. 

81% - 100% = Kategori sangat baik.25  

Untuk analisa data hasil wawancara peneliti 

menggunakan model Miles dan Huberman terdiri dari 

 
24Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2011), hlm. 4.  
25Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, 

(Bandung: Alfabeta, 2015). hlm. 15.  
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tiga langkah yaitu Reduksi data, Penyajian data 

(data display) dan Kesimpulan (verifikasi).  

1. Reduksi Data 

Merduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang 

yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya bila perlu.26  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Langkah selanjutnya sesudah mereduksi data 

adalah menyajikan data (data display). Teknik 

penyajian data dalam penelitian kualitatif 

dapat dilakukan dalam berbagai bentuk seperti 

tabel, grafik dan sejenisnya. Lebih dari itu, 

penyajian bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, yang 

paling sering digunakan untuk penyajian data 

 
26Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 

338.  
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dalam penelitian kualitatif adalah teks 

naratif.27 

 

3. Kesimpulan atau Verifikasi 

Menurut Miles dan Huberman langkah ketiga 

dalam analisa data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal 

akan dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

kuat yang mendukung pada tahap awal, didukung 

oleh bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya.  

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali 

kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.28 

 

G. Keabsahan Data  

Data yang telah berhasil didapat dari 

lapangan dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan 

 
27Ibid, hlm. 341.  
28Ibid, hlm. 345.  
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untuk dilakukan validasi agar kebenarannya dapat 

dipertanggung jawabkan. Teknik keabsahan data 

dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teori 

Denzin. Triangulasi salah satu cara penting dalam 

uji keabsahan hasil penelitian adalah dengan 

melakukan triangulasi peneliti, metode, teori dan 

sumber data.29  

Dalam penelitian ini, triangulasi akan 

memanfaatkan peneliti, metode dan sumber data.  

 
29Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Ekonomi, Kebijakan 

Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 

2007). Hlm. 256.  



 

32 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah Dasar Negeri 012 Teluk Dalam 

Kecamatan Kuala Indragiri 

Sekolah Dasar Negeri 012 Teluk Dalam 

Kecamatan Kuala Indragiri merupakan Sekolah 

Dasar yang beralamat di Jl. Syekh Abdurrahn 

SiddiQ Teluk Dalam yang didirikan oleh 

pemerintah pada hari Minggu tanggal 01 Januari 

1978 yang berstatus Negeri dan terakreditasi.  

Secara rinci profil Sekolah Dasar Negeri 012 

Teluk Dalam Kecamatan Kuala Indragiri adalah 

sebagai berikut: 

a. Nama Sekolah  : SDN 012 Teluk Dalam 

b. NPSN        : 10402037 

c. Alamat   : 

1) Jalan       : Syekh Abdurrahman Sidiq 

2) Desa/Kelurahan : Desa Teluk Dalam 

3) Kecamatan  : Kuala Indragiri 

4) Kabupaten  : Indragiri 

5) Provinsi  : Riau 
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6) Kode Pos          : 29281 

7) Nomor Telp/HP     : 082387723275 

d. Status Sekolah       : Negeri 

e. Akreditasi           : B 

f. Tahun Berdiri        : 1978 

g. Luas Tanah           : 1.900 M 

h. Kegiatan PBM         : Pagi 

i. Penyelenggara        : Pemerintah 

2. Visi dan Misi Sekolah Dasar Negeri 012 Teluk 

Dalam Kecamatan Kuala Indragiri 

a. Visi  

“menjadikan Sekolah Dasar Negeri 012 Teluk 

Dalam Kecamatan Kuala Indragiri sebagai wadah 

untuk mencetak generasi muda yang tangguh dan 

mampu bersaing dalam penguasaan ilmu dan 

teknologi serta memiliki pengetahuan dasar 

dan berprestasi dibidang olahraga dan 

kesenian”.  

b. Misi  

1) Menjaga disiplin dan tanggung jawab 

personil. 

2) Menciptakan peserta didik yang berprestasu 

dan berkarya. 
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3) Menanamkan keyakinan aqidah melalui 

pengalaman ajaran agama.  

4) Memperbaiki manajemen dan kepemimpinan 

sekolah. 

5) Melaksanakan pembelajaran secara aktif, 

kreatif dan menyenangkan. 

6) Menjalin kerja sama dan rasa kekeluargaan. 

7) Melengkapi sarana dan prasarana.  

3. Keadaan Guru 

 Guru yang mengajar di Sekolah Dasar 

Negeri 012 Teluk Dalam Kecamatan Kuala 

Indragiri pada saat ini berjumlah 9 orang. 

Secara rinci keadaan guru tersebut dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel IV.1. 

Keadaan Guru Sekolah Dasar Negeri 012 

Teluk Dalam Kecamatan Kuala Indragiri 

Tahun Pelajaran 2020/2021 

 

No 

 

Nama/NIP 

Tempat 

Tanggal  

Lahir 

 

Jabatan 

 

Ijazah  

Terakhir 

1 Rosmely, S.Pd.SD. 

19700818 200009 2 001 

Kuindra, 

18-08-1970 

Kepala 

Sekolah 

S.1 

 

2 Hartini, S.Pd. 

19680510 199310 2 002 

Kuidra, 

10-05-1968 

Guru 

Kelas V 

S.1 

3 Masleha, SE 

19620216 198606 2 001 

 

 

 

Tembilahan 

16-02-1962 

Guru 

Kelas 

II 

S.1 

4 Aida Mustafa, S.Pd. 

 

Tembilahan 

05-04-1973 

Guru 

Kelas 

S.1 
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VI 

5 Mawarni, S.Pd.SD. 

19660907 199404 2 001 

Inhil,  

07-09-1966 

Guru 

Kelas 

IV 

S.1 

6 Budi Rahman, S.Pd. Teluk 

Dalam 

08-09-1989 

Guru 

Penjask

es 

S.1 

7 Lukman Hakim, S.Pd. 

 

Sapat, 

30-01-1981 

Guru 

Kelas 

III 

S.1 

8 Nurleha Negsih, S.Pd. 

 

Sapat, 

02-01-1993 

Guru 

Bidang 

Studi 

S.1 

9 Rafiqah, S.Pd.I 

 

Sapat,  

10-06-1983 

Guru 

Kelas I 

S.1 

Sumber Data:Dokumentasi Data Guru Sekolah 

DasarNegeri  012 Teluk Dalam Kecamatan Kuala 

Indragiri Tahun Pelajaran 2020/2021. 

4. Keadaan Siswa 

Tabel IV.2. 

Keadaan Siswa Sekolah Dasar Negeri 012 

Teluk Dalam Kecamatan Kuala Indragiri 

Tahun Pelajaran 2020/2021 

No Kelas 
Jumlah Peserta Didik 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1 I(satu) 10 9 19 

2 II(dua) 10 9 19 

3 III (tiga) 9 6 15 

4 IV(empat) 12 12 24 

5 V(lima) 6 12 18 

6 VI(enam) 8 9 17 

Jumlah 55 56 111 

Sumber Data:Dokumentasi Data Guru Sekolah 

DasarNegeri  012 Teluk Dalam Kecamatan Kuala 

Indragiri Tahun Pelajaran 2020/2021. 

 

5. Susunan Pengurus Sekolah Dasar Negeri 012 Teluk 

Dalam Kecamatan Kuala Indragiri 
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Tabel IV.3. 

Susunan Pengurus Sekolah Dasar Negeri 012 

Teluk Dalam Kuala Indragiri 

No Nama 
Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan 

1 
H.Rudiansyah, 

M.Si. 
S1 Dinas Pendidikan 

2 Rosmely, S.Pd.SD S1 Kepala Sekolah 

3 H.Musayap  Komite Sekolah 

4 Maslena, S.Pd S1 
Wakil Kepala 

Sekolah 

5 Lukman Hakim, SE. S1 Tata Usaha 

6 
Hj.Hartini, 

A.Ma.Pd 
S2 Bendahara 

7 
Nurlela Nengsih, 

S.Pd.I 
S1 Sekretaris 

8 Budi Rahman, S.Pd. S1 
Unit 

Perpustakaan 

9 Rafiqah, S.Pd S1 Guru Kelas 

10 Maslena, S.Pd S1 Guru kelas 

11 Laida Mustafa  Guru kelas 

12 Mawarni, S.Pd S1 Guru kelas 

Sumber Data:Dokumentasi Data Guru Sekolah 

DasarNegeri  012 Teluk Dalam Kecamatan Kuala 

Indragiri Tahun Pelajaran 2020/2021. 

6. Sarana dan Prasarana 

Tabel IV.4. 

Sarana dan prasarana Sekolah Dasar Negeri 012 

Teluk Dalam Kecamatan Kuala Indragiri 

Tahun Pelajaran 2020/2021 

No Sarana dan prasarana jumlah 

1 Ruang belajar/kelas 6 

2 Ruang kepala Sekolah 1 

3 Kantor  guru 1 

4 Lapangan Bermaian  1 

5 Perpustakaan  1 

6 WC Umum 2 



37 

 

 

7 WC Guru 1 

8 Gudang 1 

Sumber Data:Dokumentasi Data Guru Sekolah 

DasarNegeri  012 Teluk Dalam Kecamatan Kuala 

Indragiri Tahun Pelajaran 2020/20 

 

B. Penyajian Data Observasi Tentang Penerapan Metode 

Penugasan Oleh Guru Kelas IV 

1. Penyajian Data Hasil Observasi Tentang 

Penerapan Metode Penugasan Oleh Guru Kelas IV 

NAMA GURU : Mawarni, S.Pd.SD 

KELAS      : IV 

OBSERVASI : I (Pertama) 

 

Tabel IV.5 

Hasil Observasi 

No  Aspek yang di Observasi Alternatif Jawaban 

Ya  Tidak  

1  Guru membuat perencanaan 

penugasan secara jelas 

dan sistematis 

✓  

2 Guru merumuskan tujuan 

dari penugasan yang 

diberikan 

✓  

3 Guru mempertimbangkan 

penugasan sesuai dengan 

kemampuan peserta didik 

dan tujuan pembelajaran 

✓  

4 Guru menyampaikan 

rumusan tujuan penugasan 

dengan jelas dan mudah 

dimengerti peserta didik 

✓  

5 Guru memberikan 

penugasan secara jelas 

dan menginformasikan 

✓  
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secara detail dan mudah 

dipahami peserta didik 

6 Guru menyampaikan jadwal 

kapan mengerjakan 

penugasan kepada peserta 

didik 

✓  

7 Guru menginformasikan 

dan menjelaskan 

bagaimana cara 

mengerjakan penugasan 

kepada peserta didik 

✓  

8 Guru memberikan waktu 

untuk penyerahan tugas 

yang diberikan kepada 

peserta didik 

✓  

9 Guru menjelaskan tugas 

yang dikerjakan secara 

individu atau kelompok 

kepada peserta didik 

✓  

10 Guru memberikan 

penugasan secara 

kelompok 

✓  

11 Guru membagi peserta 

didik menjadi beberapa 

kelompok 

✓  

12 Guru memberikan tugas 

ketua kelompok untuk 

menilai kinerja 

kelompoknya agar semua 

siswa terlibat aktif 

dalam penugasan 

✓  

13 Guru memberikan tugas 

kepada anggota kelompok 

untuk memberikan 

penilaian terhadap 

kinerja penugasan ketua 

kelompok 

 ✓ 

14 Guru berkeliling kelas 

untuk mengontrol peserta 

didik mengerjakan 

penugasan jika 

dilaksanakan didalam 

kelas 

 ✓ 

15 Guru memberikan motivasi 

dalam mengerjakan 

penugasan yang diberikan 

✓  
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16 Guru memberikan berupa 

bimbingan jika ada 

peserta didik mengalami 

kesulitan dalam 

mengerjakan penugasan 

yang diberikan 

 ✓ 

17 Guru menerima peserta 

didik yang berkonsultasi 

tentang penyelesaian 

penugasan jika 

dilaksanakan 

 ✓ 

18 Guru meminta laporan 

kemajuan penugasan jika 

dilaksanakan 

 ✓ 

19 Guru menentukan bentuk 

penilaian setiap tugas 

yang diberikan 

 ✓ 

20 Guru memberikan 

penskoran untuk setiap 

tugas yang diberikan 

✓  

21 Guru memberikan 

penilaian dari segi 

kognitif, afektif, dan 

psikomotorik peserta 

didik dalam mengerjakan 

penugasan 

 ✓ 

22 Guru melaksanakan 

penilaian secara 

langsung setelah tugas 

diselesaikan oleh 

peserta didik 

 ✓ 

Jumlah  14 8 

Persentase 64% 36% 

 Sumber: Observasi Penelitian 

 

 Data tabel hasil Observasi diatas, 

menunjukkan bahwa Ibu Mawarni, S.Pd.SD menjawab 

“YA” berjumlah 14 dengan persentase 64% dan 

yangmenjawab “TIDAK” berjumlah 8 dengan 

persentase 36% dari 22 Indikator.  
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 Jadi hasil pengamatan penelitian 

terhadap ibu Mawarni S.Pd.SD. pada observasi 

pertama dalam Penerapan Metode Penugasan Oleh 

Guru Kelas IV SDN 012 Teluk Dalam Kecamatan 

Kuala Indragiri nilai presentasenya 64%, di 

kategorikan “Baik” karena terletak pada 

interval 61%-80%. 

 

NAMA GURU : Mawarni, S.Pd.SD 

KELAS      : IV 

OBSERVASI : II (Kedua) 

 

Tabel IV.6 

Hasil Observasi 

No  Aspek yang di Observasi Alternatif Jawaban 

Ya  Tidak  

1  Guru membuat perencanaan 

penugasan secara jelas 

dan sistematis 

✓  

2 Guru merumuskan tujuan 

dari penugasan yang 

diberikan 

✓  

3 Guru mempertimbangkan 

penugasan sesuai dengan 

kemampuan peserta didik 

dan tujuan pembelajaran 

✓  

4 Guru menyampaikan 

rumusan tujuan penugasan 

dengan jelas dan mudah 

dimengerti peserta didik 

✓  

5 Guru memberikan 

penugasan secara jelas 

dan menginformasikan 

secara detail dan mudah 

✓  
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dipahami peserta didik 

6 Guru menyampaikan jadwal 

kapan mengerjakan 

penugasan kepada peserta 

didik 

✓  

7 Guru menginformasikan 

dan menjelaskan 

bagaimana cara 

mengerjakan penugasan 

kepada peserta didik 

✓  

8 Guru memberikan waktu 

untuk penyerahan tugas 

yang diberikan kepada 

peserta didik 

✓  

9 Guru menjelaskan tugas 

yang dikerjakan secara 

individu atau kelompok 

kepada peserta didik 

✓  

10 Guru memberikan 

penugasan secara 

kelompok 

✓  

11 Guru membagi peserta 

didik menjadi beberapa 

kelompok 

✓  

12 Guru memberikan tugas 

ketua kelompok untuk 

menilai kinerja 

kelompoknya agar semua 

siswa terlibat aktif 

dalam penugasan 

✓  

13 Guru memberikan tugas 

kepada anggota kelompok 

untuk memberikan 

penilaian terhadap 

kinerja penugasan ketua 

kelompok 

 ✓ 

14 Guru berkeliling kelas 

untuk mengontrol peserta 

didik mengerjakan 

penugasan jika 

dilaksanakan didalam 

kelas 

 ✓ 

15 Guru memberikan motivasi 

dalam mengerjakan 

penugasan yang diberikan 

✓  

16 Guru memberikan berupa  ✓ 
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bimbingan jika ada 

peserta didik mengalami 

kesulitan dalam 

mengerjakan penugasan 

yang diberikan 

17 Guru menerima peserta 

didik yang berkonsultasi 

tentang penyelesaian 

penugasan jika 

dilaksanakan 

 ✓ 

18 Guru meminta laporan 

kemajuan penugasan jika 

dilaksanakan 

 ✓ 

19 Guru menentukan bentuk 

penilaian setiap tugas 

yang diberikan 

✓  

20 Guru memberikan 

penskoran untuk setiap 

tugas yang diberikan 

✓  

21 Guru memberikan 

penilaian dari segi 

kognitif, afektif, dan 

psikomotorik peserta 

didik dalam mengerjakan 

penugasan 

 ✓ 

22 Guru melaksanakan 

penilaian secara 

langsung setelah tugas 

diselesaikan oleh 

peserta didik 

 ✓ 

Jumlah  15 7 

persentase 68% 32% 

 Sumber: Observasi Penelitian 

Data tabel hasil Observasi diatas, 

menunjukkan bahwa Ibu Mawarni, S.Pd.SD menjawab 

“YA” berjumlah 15 dengan persentase 68% dan yang 

menjawab “TIDAK” berjumlah 7 dengan persentase 

32% dari 22 Indikator. 
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Jadi hasil pengamatan penelitian terhadap ibu 

Mawarni S.Pd.SD. pada observasi kedua dalam 

Penerapan Metode Penugasan Oleh Guru Kelas IV SDN 

012 Teluk Dalam Kecamatan Kuala Indragiri nilai 

presentasenya 68%, di kategorikan “Baik” karena 

terletak pada interval 61%-80%. 
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NAMA GURU : Mawarni, S.Pd.SD 

KELAS : IV 

OBSERVASI : III (Ketiga) 

 

Tabel IV.7 

Hasil Observasi 

No  Aspek yang di Observasi Alternatif Jawaban 

Ya  Tidak  

1  Guru membuat perencanaan 

penugasan secara jelas 

dan sistematis 

✓  

2 Guru merumuskan tujuan 

dari penugasan yang 

diberikan 

✓  

3 Guru mempertimbangkan 

penugasan sesuai dengan 

kemampuan peserta didik 

dan tujuan pembelajaran 

✓  

4 Guru menyampaikan 

rumusan tujuan penugasan 

dengan jelas dan mudah 

dimengerti peserta didik 

✓  

5 Guru memberikan 

penugasan secara jelas 

dan menginformasikan 

secara detail dan mudah 

dipahami peserta didik 

✓  

6 Guru menyampaikan jadwal 

kapan mengerjakan 

penugasan kepada peserta 

didik 

✓  

7 Guru menginformasikan 

dan menjelaskan 

bagaimana cara 

mengerjakan penugasan 

kepada peserta didik 

✓  

8 Guru memberikan waktu 

untuk penyerahan tugas 

yang diberikan kepada 

peserta didik 

✓  

9 Guru menjelaskan tugas 

yang dikerjakan secara 

✓  
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individu atau kelompok 

kepada peserta didik 

10 Guru memberikan 

penugasan secara 

kelompok 

✓  

11 Guru membagi peserta 

didik menjadi beberapa 

kelompok 

✓  

12 Guru memberikan tugas 

ketua kelompok untuk 

menilai kinerja 

kelompoknya agar semua 

siswa terlibat aktif 

dalam penugasan 

✓  

13 Guru memberikan tugas 

kepada anggota kelompok 

untuk memberikan 

penilaian terhadap 

kinerja penugasan ketua 

kelompok 

 ✓ 

14 Guru berkeliling kelas 

untuk mengontrol peserta 

didik mengerjakan 

penugasan jika 

dilaksanakan didalam 

kelas 

 ✓ 

15 Guru memberikan motivasi 

dalam mengerjakan 

penugasan yang diberikan 

✓  

16 Guru memberikan berupa 

bimbingan jika ada 

peserta didik mengalami 

kesulitan dalam 

mengerjakan penugasan 

yang diberikan 

✓  

17 Guru menerima peserta 

didik yang berkonsultasi 

tentang penyelesaian 

penugasan jika 

dilaksanakan 

 ✓ 

18 Guru meminta laporan 

kemajuan penugasan jika 

dilaksanakan 

 ✓ 

19 Guru menentukan bentuk 

penilaian setiap tugas 

yang diberikan 

✓  
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20 Guru memberikan 

penskoran untuk setiap 

tugas yang diberikan 

✓  

21 Guru memberikan 

penilaian dari segi 

kognitif, afektif, dan 

psikomotorik peserta 

didik dalam mengerjakan 

penugasan 

 ✓ 

22 Guru melaksanakan 

penilaian secara 

langsung setelah tugas 

diselesaikan oleh 

peserta didik 

 ✓ 

Jumlah  16 6 

Persentase 73% 27% 

 Sumber: Observasi Penelitian 

 Data tabel hasil Observasi diatas, 

menunjukkan bahwa Ibu Mawarni, S.Pd.SD menjawab 

“YA” berjumlah 16 dengan persentase 73% dan yang 

menjawab “TIDAK” berjumlah 6 dengan persentase 

27% dari 22 Indikator.  

Jadi hasil pengamatan penelitian terhadap ibu 

Mawarni S.Pd.SD. pada observasi ketiga dalam 

Penerapan Metode Penugasan Oleh Guru Kelas IV SDN 

012 Teluk Dalam Kecamatan Kuala Indragirinilai 

presentasenya 73%, di kategorikan “Baik” karena 

terletak pada interval 61%-80%. 
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2. Rekapitulasi Hasil Data Observasi 

Tabel IV.8. 

Rekapitulasi Observasi 

Penerapan Metode Penugasan Oleh Guru Kelas IV 

 

 

No 

 

 

Tabel 

Alternative Jawaban  

 

N 

 

 

P 

Ya Tidak 

F P F P 

1 IV.1 14 64% 8 36% 1 100% 

2 IV.2  15 68% 7 32% 1 100% 

3 IV.3  16 73% 6 27% 1 100% 

Jumlah 45 68% 21 32% 3 100% 

 

             Dari data rekapitulasi di atas dapat 

diketahui bahwa hasil Observasi untuk 

Alternatif “Ya” berjumlah 45 dengan persentse 

68% sedangkan jawaban Alternatif “Tidak” 

berjumlah 21 dengan persentase 32%. Untuk 

memperoleh persentase dari rekapitulasi hasil 

Observasi di atas menggunakan rumus: 

P = 
𝐹

𝑁
 X 100% 

Keterangan: 

p = Persentase 

F  = Jumlah frekuensi alternative jawaban 

         N = Jumlah frekuensi alternative 

seluruhjawaban 
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 Untuk menetukan nilai F dengan cara 

memberikan bobot pada jawaban hasil observasi 

untuk jawaban “Ya” dengan nilai bobot 1, 

sedangkan jawaban “Tidak” dengan bobot nilai 

0.  

Jadi untuk menentukan F dengan cara: 

Nilai Ya   :45 x 1 = 45 

 Nilai Tidak:21 x 0 = 21 

  Kemudian kedua hasil tersebut 

dijumlahkan sehingga diperoleh nilai F = 45 + 

0 =45 

 Sedangkan untuk mencari N adalah dengan cara 

N  = Item observasi x jumlah observasi x 

responden x skor tertinggi 

N    = 22 x 3 x 1 x 1 

       = 66 

  Maka = 66 

Untuk menentukan nilai persentasenya 

digunakan rumus: 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100% 

         = 
45

66
x 100% 

         = 68% 
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 Dari hasil perhitungan rekapitulasi diatas 

dapat penulis simpulkan bahwa penerapan 

metode penugasan oleh guru kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 012 Teluk Dalam Kecamatan Kuala 

Indragiri nilai persentasenya adalah 68%, 

dikategorikan “baik” karena terletak pada 

interval 61%-80%.  

C. Penyajian Data Wawancara 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

data Penerapan Metode Penugasan Oleh Guru Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 012 Teluk Dalam Kecamatan 

Kuala Indragiri.  

Sebagai upaya untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan dalam penelitian penulis telah 

menggunakan teknik wawancara dan observasi. Data 

yang telah terkumpul tersebut akan disajikan dalam 

bentuk deskriptif. Berikut ini penyajian data 

hasil wawancara.  

1. Perencanaan Penugasan 

a. Apakah bapak/ibu guru terlebih dahulu membuat 

perencanaan penugasan secara jelas dan 

sistematis? 
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Membuat perencanaan merupakan hal yang penting 

dalam semua kegiatan termasuk dalam kegiatan 

pembelajaran, hal ini juga berlaku dalam 

membuat perencanaan penugasan, hal ini sesuai 

dengan penjelasan Ibu Mawarni, S.Pd.SD yang 

menyatakan bahwa: 

“Iya, tentu saja membuat perencanaan secara 

jelas dan sistematis di dalam penugasan, hal 

ini merupakan langkah pertama yang harus 

dilakukan, dengan adanya perencanaan yang 

jelas dan sistematis maka tugas yang akan 

diberikan kepada peserta didik tentunya akan 

lebih terarah”. (GK.4/WWC/5-8/2021) 

Sejalan dengan pernyataan siswa kelas 4, yang 

juga menyatakan bahwa: 

“Iya, ibu guru sudah membuat membuat 

perencanaan penugasan secara jelas dan 

sistematis.” (SK.4/WWC/6-8/2021) 

Kemudian orang tua siswa kelas 4 juga memberikan 

pernyataan bahwa: 

“Iya, menurut saya bahwa guru sudah membuat 

perencanaan penugasan secara jelas dan 

sistematis” (OSK.4/WWC/7-8/2021) 

 

Dari jawaban diatas maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa guru sudah membuat perencanaan 

penugasan secara jelas dan sistematis agar tugas 

yang diberikan lebih terstruktur.  
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b. Bagaimanakah bapak/ibu guru merumuskan tujuan 

penugasan yang diberikan kepada peserta didik? 

Guru harus membuat rumusan tujuan penugasan hal 

ini sesuai dengan pernyataan Ibu Mawarni, 

S.Pd.SD yang menyatakan bahwa: 

“Untuk merumuskan tujuan penugasan yang akan 

diberikan kepada peserta didik, maka kita 

harus menganalisis KI dan KD nya terlebih 

dahulu hal ini akan memudahkan kita dalam 

merumuskan tujuan penugasan yang diberikan”. 

(GK.4/WWC/5-8/2021) 

 

Selanjutnya siswa kelas 4 juga memberikan 

pernyataan bahwa: 

“iya, ibu guru sudah merumuskan tujuan 

penugasan yang di berikan kepada kami sebagai 

peserta didik”. (SK.4/WWC/6-8/2021) 

 

Hal serupa juga di ungkapkan oleh orang tua 

siswa kelas 4, bahwa: 

“iya, menurut saya ibu guru sudah merumuskan 

tujuan penugasan, hal ini di buktikan dari 

anak saya sebagai siswa paham tujuan dari 

penugasan”. (OSK.4/WWC/7-8/2021) 

 

Dari jawaban diatas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru sudah merumuskan tujuan 

penugasan yang akan diberikan kepada peserta 

didik dengan menganalisa KI dan KDnya. 

c. Apakah bapak/ibu guru mempertimbangkan 

penugasan sesuai dengan kemampuan peserta didik 

dan tujuan pembelajaran? 
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Guru wajib mempertimbangkan penugasan hal ini 

sesuai dengan peryataan ibu Mawarni, S.Pd.SD, 

yakni: 

“iya tentu saja ibu mempertimbangkan 

penugasan sesuai dengan kemampuan peserta 

didik dan tujuan pembelajaran. Hal ini sangat 

penting dilakukan agar siswa tidak merasa 

terbebani dengan tugas yang kita berikan”. 

(GK.4/WWC/5-8/2021) 

 

Selanjutnya siswa kelas 4 juga memberikan 

jawaban senada dengan ibu Mawarni, S.Pd.SD, 

yakni: 

 “iya, tugas-tugas yang ibu guru berikan sudah 

sesuai dengan kemampuan kami dan tujuan 

pembelajaran yang diberikan”. (SK.4/WWC/6-

8/2021) 

 

Kemudian orang tua siswa juga memberikan 

pernyataan yakni: 

“iya, menurut saya guru sudah 

mempertimbangkan penugasan sesuai dengan 

kemampuan dan fasilitas yang peserta didik 

punya”. (OSK.4/WWC/7-8/2021) 

 

Dari jawaban di atas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru sudah mempertimbangkan 

penugasan sesuai dengan kemampuan siswa dan 

tujuan pembelajaran agar siswa tidak merasa 

terbebani dalam mengerjakan penugasan. 
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d. Apakah bapak/ibu guru menyampaikan rumusan 

tujuan penugasan dengan jelas dan mudah di 

mengerti kepada peserta didik? 

Guru harus menyampaikan rumusan tujuan 

penugasan sesuai dengan pernyataan ibu Mawarni, 

S.Pd.SD. yakni: 

“untuk penyampaian rumusan penugasan tentunya 

harus di sampaikan dengan jelas dan mudah, 

hal ini di karenakan cara berfikir siswa 

masih rendah, sehingga siswa sulit memahami 

penjelasan yang masih bersifat abstrak atau 

tidak nyata”. (GK.4/WWC/5-8/2021) 

 

Selanjutnya siswa kelas 4 juga memberikan 

jawaban senada dengan ibu Mawarni,S.Pd.SD. 

yakni: 

“iya, ibu guru sudah menyampaikan tujuan 

penugasan dengan jelas dan mudah di 

mengerti”. (SK.4/WWC/6-8/2021) 

 

Kemudian orang tua siswa juga memberikan 

pernyataan yakni: 

“iya, menurut saya guru sudah menyampaikan 

rumusan tujuan penugasan dengan jelas 

sehingga anak saya sebagai peserta didik 

mengerti dengan mudah tugas yang di berikan 

oleh guru”. (OSK.4/WWC/7-8/2021) 

 

Dari jawaban di atas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru sudah menyampaikan rumusan 

tujuan penugasan dengan jelas dan mudah agar 
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siswa tidak mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugas. 

 

2. Pelaksanaan Penugasan 

a. Apakah bapak/ibu guru memberikan penugasan 

secara jelas dan menginformasikan secara detail 

dan mudah di pahami oleh peserta didik? 

Guru harus memberikan informasi penugasan 

sesuai dengan pernyataan ibu Mawarni, S.Pd.SD. 

yakni: 

“sama halnya dengan penyampaian tujuan 

pembelajaran, penyampaian dalam 

menginformasikan penugasan yang di berikan 

harus jelas dan detail, hal ini bertujuan 

akan, tugas yang di kerjakan siswa sesuai 

dengan harapan dan tujuan penugasan”. 

(GK.4/WWC/5-8/2021) 

Senada dengan siswa kelas 4 yang juga 

menyatakan bahwa: 

“Iya, ibu guru memberikan penugasan  sudah 

menjelaskan dan menginformasikan secara 

detail dan mudah di pahami”. (SK.4/WWC/6-

8/2021) 

Kemudian orang tua siswa juga mengungkapkan 

bahwa : 

“iya, menurut saya  guru sudah memberikan 

tugas secara jelas dan guru menginformasikan 

secara detail dan mudah di 

pahami”.(OSK.4/WWC/7-8/2021) 
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Dari jawaban di atas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru sudah memberikan dan 

menginformasikan penugasan secara jelas dan 

detail agar sesuai dengan harapan dan tujuan 

penugasan. 

b. Apakah bapak/ibu guru penyampaikan penjadwalan 

kapan mengerjakan penugasan kepada peserta 

didik? 

Penyampaian jadwal pembelajaran kapan 

mengerjakanya adalah hal penting. Hal ini dapat 

di lihat dari pernyataan ibu Mawarni S.Pd.SD. 

yang menjawab bahwa: 

“iya, tentunya penyampaikan penjadwalan di 

sampaikan, hal ini akan mengajarkan anak 

disiplin dalam mengerjakan tugas yang di 

berikan”. (GK.4/WWC/5-8/2021) 

Selanjutnya siswa kelas 4 juga memberikan 

pernyataan bahwa: 

“iya, ibu guru selalu menyampaiakan 

penjadwalan kapan waktu mengerjakan penugasan 

kepada kami peserta didik”. (SK.4/WWC/6-

8/2021) 

Hal senada juga di ungkapkan oleh orang tua 

siswa kelas 4, yang menyatakan bahwa: 

“iya, menurut saya guru sudah menyampaikan 

penjadwalan mengerjakan tugas, baik secara 

langsung maupun di Group WA, sehingga kami 
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para orangtua bisa mengontrol anak-anak 

kami”.(OSK.4/WWC/7-8/2021) 

Dari jawaban di atas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru sudah menyampaikan 

penjadwalan kapan mengerjakan penugasan hal ini 

bisa berdampak dalam melatih kedisplinan siswa. 

c. Apakah bapak/ibu guru menginformasikan dan 

menjelaskan bagaimana cara mengerjakan 

penugasan kepada peserta didik? 

Menginformasikan dan mejelaskan bagaimana cara 

mengerjakan penugasan kepada peserta didik 

merupakan hal yang penting, sebagaimana yang di 

sampaikan ibu Mawarni, S.Pd.SD. yaitu: 

“untuk penjelasan bagaimana mengerjakan tugas 

kepada peserta didik tentunya di informasikan 

secara jelas, hal ini agar siswa terarah 

dalam mengerjakan tugas yang di berikan” 

(GK.4/WWC/5-8/2021) 

Pernyataan serupa di sampaikan oleh siswa kelas 

4 yakni: 

 “iya, ibu guru sudah mejelaskan bagaimana 

cara mengerjakan penugasan kepada kami 

sebagai peserta didik”. (SK.4/WWC/6-8/2021) 

Kemudian di ungkapakan oleh orang tua siswa 

kelas 4 yakni: 

“iya, menurut saya guru sudah 

menginformasikan dan menjelaskan bagaimana 
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cara mengerjakan penugasan baik secara 

langsung maupun di Group WA”.(OSK.4/WWC/7-

8/2021) 

Dari jawaban di atas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru sudah menjelaskan bagaimana 

cara mengerjakan penugasan hal ini akan membuat 

siswa lebih terarah dalam mengerjakan penugasan. 

d. Apakah bapak/ibu guru memberikan tenggang waktu 

untuk penyerahan tugas yang diberikan kepada 

peserta didik? 

Pemberian tenggang waktu untuk penyerahan tugas 

juga penting di lakukan, hal ini bias di lihat 

dari pernyataan ibu Mawarni S.Pd.SD bahwa: 

“iya tentunya ibu memberikan tenggang waktu 

kepada peserta didik, hal ini juga mengajar 

kebiasaan disiplin kepada peserta didik”. 

(GK.4/WWC/5-8/2021) 

Hal ini serupa dengan pernyataan siswa kelas 4 

bahwa: 

 “iya, ibu guru sudah memberikan tanggang 

waktu untuk penyerahan tugas, hal ini 

membantu kami dalam mengerjakan tugas, 

menjadi tidak tergesa-gesa”. (SK.4/WWC/6-

8/2021) 

Selanjutnya orang tua siswa kelas 4 juga 

memberikan ungakapan senada bahwa: 

“iya, menurut saya guru sudah memberikan 

tenggang waktu untuk menyerahkan tugas yang 
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di berikan kepada peserta didik, ini dilihat 

dari notifikasi grup WA”.(OSK.4/WWC/7-8/2021) 

Dari jawaban di atas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru sudah memberikan tenggang 

waktu untuk penyerahan tugas yang di berikan 

kepada peserta didik hal ini juga bermanfaat 

untuk melatih kedisplinan siswa. 

e. Apakah bapak/ibu guru menjelaskan tugas di 

kerjakan secara individu atau kelompok kepada 

peserta didik? 

Menjelaskan tugas di kerjakan secara individu 

atau kelompok perlu di lakukan, hal ini sesuai 

dengan pernyataan ibu Mawarni S.Pd.SD, yang 

menyatakan bahwa: 

“untuk menjelaskan tugas di kerjakan secara 

individu atau kelompok, hal ini di sesuaikan 

dengan materi yang akan di ajarkan. 

(GK.4/WWC/5-8/2021) 

Selanjutnya siswa kelas 4 juga menyatakan bahwa: 

 “ibu guru, ada memerintahkan kami 

mengerjakan tugas secara individu, ada juga 

secara kelompok, tergantung materi tugas yang 

di berikan”.(SK.4/WWC/6-8/2021) 

Senada dengan orang tua kelas 4 yang menyatakan 

bahwa: 
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 “Iya, menurut saya guru sudah menjelaskan 

tugas di kerjakan secara individu maupun 

kelompok”.(OSK.4/WWC/7-8/2021) 

 Dari jawaban di atas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru sudah menjelaskan tugas di 

kerjakan secara individu atau kelompok, hal ini 

akan di tentuakan sesuai dengan materi 

penugasan. 

3. Pelaksanaan Penugasan Secara Kelompok 

a. Apakah bapak/ibu guru memberikan penugasan 

secara kelompok? 

Penugasan bisa diberikan secara berkelompok hal 

ini dapat di lihat dari ungkapan ibu Mawarni, 

S.Pd.SD yakni: 

 “sesuai yang ibu sampaikan tadi, bahwa 

penugasan di berikan secara kelompok jika 

materinya menuntut bahwa pengerjaan tugas di 

kerjakan secara kelompok, jadi tentunya 

pemberian tugas secara kelompok itu ada”. 

(GK.4/WWC/5-8/2021) 

 

Selanjutnya siswa kelas 4 juga mengungkapkan 

bahwa: 

“Iya, ibu guru ada memberikan tugas secara 

kelompok”.(SK.4/WWC/6-8/2021) 

 

Kemudian juga diungkapkan oleh orang tua siswa 

kelas 4 yang menyatakan bahwa: 

“Iya, menurut saya guru memang ada memberikan 

penugasan secara berkelompok, hal ini saya 
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lihat dari kegiatan pembelajaran anak di 

rumah saya”.(OSK.4/WWC/7-8/2021) 

 

 Dari jawaban di atas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru  sudah melaksanakan 

pemberian tugas secara berkelompok ini 

menyesuaikan dengan materi penugasan yang akan 

di sampaikan. 

b. Apakah bapak/ibu guru membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok? 

Jika penugasan di laksanakan secara berkelompok 

maka tentu siswa di bagi menjadi beberapa 

kelompok, sebagaimana yang di sampaikan oleh 

ibu Mawarni, S.Pd.SD, bahwa  

“iya tentu saja, jika materi tugas menuntut 

siswa berkelompok, tentu nya ibu akan membagi 

siswa menjadi beberapa kelompok”.(GK.4/WWC/5-

8/2021) 

 

Kemudian siswa kelas 4 memberikan ungkapan 

serupa dengan ibu wali kelasnya bahwa: 

“iya ibu guru membagi kami menjadi beberapa 

kelompok, jika mengerjakan tugas secara 

berkelompok”.(SK.4/WWC/6-8/2021) 

Selanjutnya orang tua siswa kelas 4 juga 

memberikan ungkapan bahwa: 

“Iya, menurut saya guru sudah membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok”.(OSK.4/WWC/7-

8/2021) 
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Dari jawaban di atas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru sudah membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok sesuai dengan tuntutan materi 

penugasan. 

c. Apakah bapak/ibu guru memberikan tugas kepada 

ketua kelompok untuk menilai kinerja 

kelompoknya agar semua siswa terlibat aktif 

dalam penugasan? 

Ada berbagai cara untuk bisa membuat kinerja 

kelompok terlibat aktif, salah satunya dengan 

memberikan tanggung jawab kepada ketua kelompok 

untuk menilai kinerja kelompoknya, hal ini 

sesuai dengan pernyataan ibu Mawarni S.Pd.SD: 

 “iya, ibu memberikan tugas kepada yang 

terpiih menjadi ketua kelompok untuk menilai 

anggota kelompoknya, hal ini akan memotivasi 

siswa selalu aktif dalam mengerjakan 

penugasan”. (GK.4/WWC/5-8/2021) 

 

Selanjutnya siswa kelas 4, juga menyatakan 

bahwa: 

“iya, ibu memberikan tugas kepada ketua 

kelompok untuk menilai kinerja setiap anggota 

kelompok” hal ini membuat kami semangat dalam 

mengerjakan tugas kelompok”.(SK.4/WWC/6-

8/2021) 

 

Senada dengan orang tua kelas 4 yang menyatakan 

bahwa: 
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“iya, menurut saya guru memang memberikan 

tugas kepada ketua kelompok untuk menilai 

kinerja kelompok, hal ini di buktikan dari 

pesan WA di Group, dimana guru menjelaskan 

sistem kerja kelompok, agar orang tu bisa 

memberikan dukung belajar”. (OSK.4/WWC/7-

8/2021) 

 

Dari jawaban di atas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru sudah memberikan tugas 

kepada ketua kelompok untuk menilai kinerja 

anggota kelompoknya, hal ini bertujuan agar 

siswa termotivasi terlobat aktif dalam 

mengerjakan penugasan secara kelompok. 

d. Apakah bapak/ibu guru memberikan tugas kepada 

Anggota kelompok  untuk memberikan penilaian 

terhadap kinerja penugasan ketua kelompok? 

Memberikan tugas kepada anggota kelompok untuk 

menilai kinerja penugasan ketua kelompok akan 

menciptakan rasa adil, hal ini sesuai dengan 

pernyataan ibu Mawarni, S.Pd.SD yang menyatakan 

bahwa: 

“iya, untuk anggota kelompokpun ibu berikan 

tugas untuk menilai kinerja ketua kelompok, 

hal ini akan menciptakan adil di dalam 

pengerjaaan tugas berkelompok”. (GK.4/WWC/5-

8/2021) 

 

Selanjutnya siswa kelas 4 juga menyatakan bahwa: 

“iya, untuk anggota kelompok juga di berikan 

hak untuk menilai ketua kelompok, hal ini 
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memberikan kami rasa adil”.(SK.4/WWC/6-

8/2021) 

 

Senada dengan orang tua siswa kelas 4 yang 

menyatakan bahwa: 

“Iya, menurut saya guru juga memberikan tugas 

kepada anggota kelompok untuk menilai, hal 

ini juga di buktikan dari pesan group di WA”. 

(OSK.4/WWC/7-8/2021) 

 

 Dari jawaban di atas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru sudah memberikan hal dan 

tanggung jawab kepada anggota kelompok untuk 

menilai kinerja ketua kelompok, agar tercipta 

suasana penugasan kelompok yang adil. 

e. Apakah bapak/ibu guru menjelaskan penugasan 

akan di kerjakan dan diselesaikan di kelas atau 

luar kelas? 

Guru wajib menjelaskan pengerjaan penugasan di 

laksanakan di dalam kelas atau di luar kelas, 

hal ini sesuai dengan pernyataan ibu Mawardi 

S.Pd.SD, yang menyatakan bahwa: 

 “iya, tentu saja. Penugasan akan di jelaskan 

pengerjaanya  di selesaikan di kelas atau di 

luar, hal ini juga tergantung materi 

penugasan yang akan di berikan. Tetapi karena 

kita di dalam masa covid maka, pelaksanaan 

lebih banyak di luar kelas”.(GK.4/WWC/5-

8/2021) 

 

Selanjutnya siswa kelas 4 juga menyatakan bahwa: 
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“iya, ibu guru lebih banyak banyak memberikan 

penugasan di luar kelas, karena masih dalam 

masa covid”.(SK.4/WWC/6-8/2021) 

 

Senada dengan orang tua siswa yang menyatakan 

bahwa: 

“Iya, menurut saya guru sudah menjelaskan 

penugasan di kerjakan di luar kelas, karena 

masih pada masa covid”. (OSK.4/WWC/7-8/2021) 

 

Dari jawaban di atas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru sudah menjelaskan penugasan 

akan di laksanakan di dalam kelas atau di luar 

kelas, karena masih di masa Covid maka penugasan 

lebih banyak di laksanakan di luar kelas. 

 

4. Pemantauan pelaksanaan penugasan 

a. Apakah bapak/ibu guru berkeliling kelas untuk 

mengontrol peserta didik mengerjakan penugasan 

jika di laksanakan di dalam kelas? 

Pengontrolan dalam mengerjakan tugas, merupakan 

beberapa hal yang harus di laksanakan, hal ini 

di laksanakan juga oleh ibu Mawarni S.Pd.SD 

yang menyatakan bahwa: 

 “iya, ibu melaksanakan pengontrolan jika di 

laksanakan di dalam kelas, akan tetapi karena 

kita di masa covid, maka pengerjaan tugas 

lebih banyak di laksanakan di luar kelas”. 

(GK.4/WWC/5-8/2021) 

 

Selanjutnya siswa kelas 4 juga menyatakan bahwa: 
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 “iya, biasa ibu guru melakukan pengontoran 

di di dalam kelas, tetapi karena pandemi ibu 

guru melakukan kontrol di luar kelas”. 

(SK.4/WWC/6-8/2021) 

 

Senada dengan siswa kelas 4 orang tua siswa 

juga menyatakan bahwa: 

“Iya. Menurut saya waktu kelas aktif, guru 

pasti melakukan hal demikian, namun di 

karenakan covid, guru melaksanakan 

pengontorolan di WA Group”. (OSK.4/WWC/7-

8/2021) 

 

Dari jawaban di atas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru sudah melaksanakan 

pengontrolan kepada peserta didik dalam 

mengerjakan penugasan melalui WA Group. 

b. Apakah bapak/ibu guru memberikan kontrol berupa 

motivasi dalam mengerjakan penuagasan yang di 

berikan? 

Pemberian control berupa motivasi merupakan hal 

yang perlu di lakukan, hal ini sesuai dengan 

pernyataan ibu Mawarni S.Pd.SD yang menyatakan 

bahwa: 

 “iya, karena di masa covid maka guru sulit 

melakukan pengontrolan secara rutin, akan 

tetapi pengontoral berupa motivasi harus di 

laksanakan setiap saat, hal ini bisa kita 

laksanakan melalui WA, dengan mengirim 

motivasi belajar, atau saat penyampaian tugas 

secara langsung”. (GK.4/WWC/5-8/2021) 
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Selanjutnya siswa kelas 4 juga memberikan 

pernyataan bahwa: 

“iya, ibu guru memberikan kontrol berupa 

motivasi belajar, baik di WA maupun saat 

bertemu langsung”. (SK.4/WWC/6-8/2021) 

 

Senada dengan siswa kelas 4 orang tua siswa 

kelas 4 juga menyatakan bahwa: 

“Iya, menurut saya, guru sudah memberikan 

motivasi dalam mengerjakan penugasan , hal 

ini di buktikan dengan guru memberikan 

motivasi belajar di dalam group 

WA”.(OSK.4/WWC/7-8/2021) 

Dari jawaban di atas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru sudah memberikan control 

berupa motivasi belajar, baik secara langsung 

maupun di WA Group. 

c. Apakah bapak/ibu guru memberikan kontrol berupa 

bimbingan jika ada peserta didik mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan penugasan yang 

diberikan? 

Pemberian control berupa bimbingan kepada 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan penugasan, merupakan suatu yang 

wajib bagi guru, hal ini sesuai dengan 

pernyataan ibu Mawarni S.Pd.SD yang menyatakan 

bahwa 
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“iya, ibu memberikan bimbingan, jika ada 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugas, karena walaupun sudah di 

jelaskan penugagsan secara jelas, terkadang 

masih ada siswa yg belum memahami”. 

(GK.4/WWC/5-8/2021) 

 

Selanjutnya siswa kelas 4 juga menyatakan bahwa:  

“iya, ibu guru memberikan bimbingan jika kami 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas  

yang di berikan”. (SK.4/WWC/6-8/2021) 

 

Hal serupa juga di ungkapkan oleh orang tua 

siswa kelas 4 yang menyatakan bahwa: 

“Iya, menurut saya guru sudah memberikan 

bimbingan   kepada peserta didik  yang 

menghadapi kesulitan dalam mengerjakan 

penugasan yang di berikan, hal ini  bisa di 

lihat dari guru yang selalu mengontrol di 

group WA”.(OSK.4/WWC/7-8/2021)   

 

Dari jawaban diatas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru sudah memberikan control 

berupa bimbingan melalui langsung maupun secara 

Group WA. 

d. Apakah bapak/ibu guru menerima peserta didik 

yang berkonsultasi tentang penyelesaian 

penugasan jika di laksanakan di luar kelas? 

Menerima peserta didik yang ingin melakukan 

konsultasi karena mengalami kesulitan dalam 

menyelsaikan penugasan juga merupakan tugas 

pokok guru di dalam metode penugasan, hal ini 
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sesuai dengan pernyaan ibu Mawarni S.Pd.SD yang 

menyebutkan bahwa: 

“iya, karena penugasan banyak di laksanakan 

di luar kelas, tentunya masih ada peserta 

didik yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas, maka dari itu ibu selalu 

menerima peserta didik yang berkonsultasi 

baik di WA atau bertemu langsung”. 

(GK.4/WWC/5-8/2021) 

 

Sejalan dengan ungkapan siswa kelas 4 yang 

mengungkapkan: 

“iya, ibu guru menerima kami jika ingin 

berkonsultasi, tentang bagaimana 

menyelesaikan penugasan yang di laksanakan di 

luar kelas”. (SK.4/WWC/6-8/2021) 

 

Kemudian orang tua siswa juga menyatakan yakni: 

“Iya, menurut saya guru selalu menerima 

peserta didik yang berkonsultasi tentang 

penyelesaian penugasan jika di laksanakan di 

luar kelas, hal ini bisa di lihat dari pesan 

group WA”. (OSK.4/WWC/7-8/2021) 

 

Dari jawaban di atas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru menerima siswa yang 

berkonsultasi baik bertemu secara langsung 

maupun melalui Group WA. 

e. Apakah bapak/ibu guru meminta laporan kemajuan 

penugasan dari peserta didik jika di laksanakan 

di luar kelas? 

Guru meminta laporan kemajuan penugasan agar 

bisa memantau perkembangan peserta didik, 
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sesuai dengan pernyataan ibu Mawarni S.Pd.SD 

yang menyatakan bahwa:  

“Iya, ibu meminta laporan kemajuan penugasan 

yang di kerjakan oleh peserta didik di luar 

kelas, untuk memantau sejauh mana penugasan 

sudah di selesaikan”. (GK.4/WWC/5-8/2021) 

 

Selanjutnya siswa kelas 4 juga memberikan 

pernyataan yakni: 

“iya, ibu guru meminta kami untuk menunjukan 

laporan kemajuan penugasan yang di laksanakan 

di luar kelas”. (SK.4/WWC/6-8/2021) 

 

Hal serupa juga di ungkapkan oleh orang tua 

siswa kelas 4 yakni: 

“Iya, menurut saya guru meminta laporan 

kemajuan peserta didik yang di laksanakan di 

luar kelas”.(OSK.4/WWC/7-8/2021)   

 

Dari jawaban di atas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru sudah meminta laporan 

kemajuan penugasan baik secara langsung maupun 

melalui group WA.  

5. Penilaian penugasan 

a. Bagaimanakah bapak/ibu guru menentukan bentuk 

penilaian untuk setiap tugas yang di berikan? 

Penilaian merupakan komponen penting dalam 

kegiatan pembelajaran, hal ini bisa kita lihat 

dari pernyataan ibu Mawarni S.Pd.SD yang 

menyatakan bahwa:  
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“untuk menentukan bentuk penilaian, sebagai 

seorang guru yang propesional ibu harus 

mengikuti prinsip penilaian, jadi sudah ada 

aturannya, bentuk penilaian seperti apa yang 

dibutuhkan”. (GK.4/WWC/5-8/2021) 

 

Selanjutnya siswa kelas 4 juga memberikan 

pernyataan yakni: 

“Iya, ibu guru memberikan penskoran untuk 

setiap tugas yang diberikan”. (SK.4/WWC/6-

8/2021) 

 

Senada dengan siswa kelas 4, orang tua siswa 

juga memberikan pernyataan yakni: 

“Iya, menurut saya guru sudah memberikan 

penskoran untuk setiap tugas yang diberikan”. 

(OSK.4/WWC/7-8/2021) 

 

 Dari jawaban diatas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru sudah menentukan bentuk 

penilaian sesuai dengan prinsip penilaian dan 

aturan yang di tetapkan. 

b. Apakah dan bagaimana bapak/ibu guru memberikan 

penskoran untuk setiap tugas yang di berikan? 

Penskoran diberikan untuk setiap tugas yang 

dikerjakan peserta sesuai dengan tingkat 

kesulitan penugasan tersebut, hal ini di 

tunjukkan dari pernyataan ibu Mawarni S.Pd.SD 

yang menyatakan bahwa:  

“penskoran di berikan sesuai dengan tingkat 

kesulitan tugas yang di berikan, dan ini juga 
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sudah peraturan di dalam kegiatan 

pembelajaran”. (GK.4/WWC/5-8/2021) 

 

Selanjutnya siswa kelas 4 juga memberikan 

pernyataan yakni: 

“iya, ibu guru memberikan penskroran untuk 

setiap tugas yang di berikan”. (SK.4/WWC/6-

8/2021) 

 

Senada dengan siswa kelas 4, orang tua siswa 

kelas 4 juga memberikan pernyataan yakni: 

“Iya, menurut saya guru sudah memberikan 

peskoran untuk setiap tugas yang di 

berikan”.(OSK.4/WWC/7-8/2021) 

 

 Dari jawaban diatas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru sudah memberikan penskoran 

untuk setiap tugas yang di berikan sesuai 

dengan tingkat kesulitan tugas tersebut. 

c. Apakah bapak/ibu guru memberikan penilaian dari 

segi kognitif, afektif dan psikomotorik peserta 

didik dalam mengerjakan penugasan? 

Pemberian nilai mencakup 3 ranah, yakni segi 

kognitif, afektif dan psikomotorik, hal ini di 

tunjukkan dari pernyataan ibu Mawarni, S.Pd.SD 

yang menyatakan bahwa: 

 “iya, tentu saja, kita harus menilai peserta 

didik dalam 3 ranah, karena peserta didik 

kita memiliki karaktersistik yang berbeda, 

dan penilaian 3 ranah ini merupakan sesutu 

yang wajib”. (GK.4/WWC/5-8/2021) 
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Selanjutnya siswa kelas 4 juga memberikan 

pernyataan serupa, yakni: 

“iya, ibu guru memberitahukan memberikan 

penilaian dari segi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dalam kami mengerjakan 

penugasan”. (SK.4/WWC/6-8/2021) 

 

Kemudian orang tua siswa kelas 4 juga 

memberikan pernyataan yakni: 

“Iya, menurut saya guru sudah memberikan 

penilaian dari segi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik peserta didik”.(OSK.4/WWC/7-

8/2021) 

 

 Dari jawaban di atas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru sudah memberikan penilaian 

dari segi kognitif, afektif, dan psikomotorik 

sesuai dengan ketentuan penilaian. 

d. Apakah bapak/ibu guru melaksanakan Penilaian 

secara langsung setelah tugas di selesaikan 

oleh peserta didik? 

Penilaian tugas harus segera di laksanakan 

setelah tugas di laksanakan peserta didik, 

sebagaimana yang disampaikan ibu Mawardi 

S.Pd.SD yaitu: 

“iya, ibu melaksanakan penilaian secara 

langsung setelah tugas di selesaikan, hal ini 

di lakukan agar pekerjaan sebagai guru tidak 

menumpuk, dan menambah motivasi peserta didik 

dalam mengerjakan tugas selanjutnya”. 

(GK.4/WWC/5-8/2021) 
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Pernyataan serupa disampaikan oleh siswa kelas 

4 yakni: 

“iya, ibu guru memberikan kami nilai secara 

langsung, setelah tugas kami selesaikan oleh 

peserta didik”. (SK.4/WWC/6-8/2021) 

 

Selanjutnya orang tua siswa juga memberikan 

pernyataan yakni: 

“Iya, menurut saya guru sudah melaksanakan 

penilaian secara langsung setelah tugas di 

selesaikan oleh peserta didik, hal ini di 

buktikan dari anak saya yang menunjukan hasil 

kerjanya dalam mengerjakan 

tugas”.(OSK.4/WWC/7-8/2021) 

 

Dari jawaban di atas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa guru sudah melaksanakan 

penilaian secara langsung sesudah siswa selesai 

mengerjakan penugasan, hal ini di laksanakan 

agar pekerjaan guru tidak menumpuk dan akan 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

D. Analisa Data Hasil Penelitian Wawancara 

Temuan Penulis mengenai penerapan metode 

penugasan oleh guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

012 Teluk Dalam Kecamatan Kuala Indragiri 

berdasarkan hasil observasi menunjukkan nilai 

persentasenya adalah 68%, dikategorikan “baik” 

karena terletak pada interval 61%-80%.  
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Hal ini juga didukung dari hasil wawancara 

yang di lakukan dengan guru Kelas 4. Ibu Mawarni 

S.Pd.SD, dengan siswa kelas 4 dan dengan orang tua 

siswa kamudian data wawancara di analisa dengan 

menggunakan analisa data Kualitatif yang di 

kemukakan oleh Milles and Hubermant terdiri dari 3 

langkah berikut: 

1. Reduksi data 

   Data yang telah dikumpulkan direduksi 

sebagai berikut: 

Tabel IV.9 

Reduksi Data Wawancara 

NO  

Transkip Wawancara 

 

Hasil Reduksi 

 a. Apakah ibu terlebih 

dahulu membuat 

perencanaan penugasan 

secara jelas dam 

sistematis? 

 

Guru sudah membuat 

perencanaan penugasan 

secara jelas dan 

sistematis agar tugas 

yang di buat lebih 

terstruktur. 

1 b. Bagaimanakah ibu 

merumuskan tujuan  

penugasan yang 

diberikan kepada 

peserta didik? 

 

Guru sudah merumuskan 

tujuan penugasan yang 

akan diberikan kepada 

peserta didik dengan 

menganalisa KI dan 

KDnya. 

 c. Apakah ibu 

mempertimbangkan 

penugasan sesuai 

dengan kemampuan 

peserta didik dan 

tujuan pembelajaran 

 

Guru sudah 

mempertimbangkan 

penugasan sesuai 

dengan kemampuan siswa 

dan tujuan 

pembelajaran agar 

siswa tidak merasa 
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terbebani dalam 

mengerjakan penugasan. 

 d. Apakah ibu 

menyampaiankan 

rumusan tujuan 

penugasan dengan 

jelas dan mudah di 

mengerti kepada 

peserta didik? 

 

guru sudah 

menyampaikan rumusan 

tujuan penugasan 

dengan jelas dan mudah 

agar siswa tidak 

mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan 

tugas. 

 a. apakah ibu memberikan 

penugasan secara 

jelas dan 

menginformasikan 

secara detail dan 

mudah di pahami oleh 

peserta didik? 

 

Guru sudah memberikan 

dan menginformasikan 

penugasan secara jelas 

dan detail agar sesuai 

dengan harapan dan 

tujuan penugasan. 

 

 b. Apakah ibu 

penyampaikan 

penjadwalan kapan 

mengerjakan penugasan 

kepada peserta didik? 

 

Guru sudah 

menyampaikan 

penjadwalan kapan 

mengerjakan penugasan 

hal ini bisa berdampak 

dalam melatih 

kedisplinan siswa. 

 

2 c. Apakah ibu 

menginformasikan dan 

menjelaskan bagaimana 

cara mengerjakan 

penugasan kepada 

peserta didik? 

 

Guru sudah menjelaskan 

bagaimana cara 

mengerjakan penugasan 

hal ini akan membuat 

siswa lebih terarah 

dalam mengerjakan 

penugasan. 

 d. Apakah ibu memberikan 

tenggang waktu untuk 

penyerahan tugas yang 

diberikan kepada 

peserta didik? 

 

Guru sudah memberikan 

tenggang waktu untuk 

penyerahan tugas yang 

di berikan kepada 

peserta didik hal ini 

juga bermanfaat untuk 

melatih kedisplinan 
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siswa. 

 e. Apakah ibu 

menjelaskan tugas di 

kerjakan secara 

individu atau 

kelompok kepada 

peserta didik? 

 

Guru sudah menjelaskan 

tugas di kerjakan 

secara individu atau 

kelompok, hal ini akan 

di tentuakan sesuai 

dengan materi 

penugasan. 

 a. Apakah ibu memberikan 

penugasan secara 

kelompok? 

 

Guru  sudah 

melaksanakan pemberian 

tugas secara 

berkelompok ini 

menyesuaikan dengan 

materi penugasan yang 

akan di sampaikan. 

 

 b. apakah membagi 

peserta didik menjadi 

beberapa kelompok? 

Guru sudah membagi 

siswa menjadi beberapa 

kelompok sesuai dengan 

tuntutan materi 

penugasan. 

3   

 c. Apakah ibu memberikan 

tugas kepada ketua 

kelompok untuk 

menilai kinerja 

kelompoknya agar 

semua siswa terlibat 

aktif dalam 

penugasan? 

 

Guru sudah memberikan 

tugas kepada ketua 

kelompok untuk menilai 

kinerja anggota 

kelompoknya, hal ini 

bertujuan agar siswa 

termotivasi terlobat 

aktif dalam 

mengerjakan penugasan 

secara kelompok. 

 d. Apakah ibu memberikan 

tugas kepada Anggota 

kelompok  untuk 

memberikan penilaian 

terhadap kinerja 

penugasan ketua 

kelompok? 

 

Guru sudah memberikan 

hal dan tanggung jawab 

kepada anggota 

kelompok untuk menilai 

kinerja ketua 

kelompok, agar 

tercipta suasana 

penugasan kelompok 
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yang adil. 

 

 f. Apakah ibu 

menjelaskan penugasan 

akan di kerjakan dan 

diselesaikan di kelas 

atau luar kelas. 

 

Guru sudah menjelaskan 

penugasan akan di 

laksanakan di dalam 

kelas atau di luar 

kelas, karena masih di 

masa Covid maka 

penugasan lebih banyak 

di laksanakan di luar 

kelas. 

 a. Apakah ibu 

berkeliling kelas 

untuk mengontrol 

peserta didik 

mengerjakan penugasan 

jika di laksanakan di 

dalam kelas? 

 

Guru sudah 

melaksanakan 

pengontrolan kepada 

peserta didik dalam 

mengerjakan penugasan 

melalui WA Group. 

 

 b. Apakah ibu memberikan 

kontrol berupa 

motivasi dalam 

mengerjakan 

penuagasan yang di 

berikan? 

 

Guru sudah memberikan 

control berupa 

motivasi belajar, baik 

secara langsung maupun 

di WA Group. 

4 c. Apakah ibu memberikan 

kontrol berupa 

bimbingan jika ada 

peserta didik 

mengelami kesulitan 

dalam mengerjakan 

penugasan yang 

diberikan? 

Guru sudah memberikan 

control berupa 

bimbingan melalui 

langsung maupun secara 

Group WA. 

 d. Apakah ibu menerima 

peserta didik yang 

berkonsultasi tentang 

penyelesaian 

penugasan jika di 

laksanakan di luar 

Guru menerima siswa 

yang berkonsultasi 

baik bertemu secara 

langsung maupun 

melalui Group WA. 
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kelas? 

 e. Apakah ibu meminta 

laporan kemajuan 

penugasan dari 

peserta didik jika di 

laksanakan di luar 

kelas? 

 

Guru sudah meminta 

laporan kemajuan 

penugasan baik secara 

langsung maupun 

melalui group WA. 

 a. bagaimanakah ibu 

menentukan bentuk 

penilaian untuk 

setiap tugas yang di 

berikan? 

Guru sudah menentukan 

bentuk penilaian 

sesuai dengan prinsip 

penilaian dan aturan 

yang di tetapkan. 

5 b. Apakah dan bagaimana 

ibu memberikan 

penskorskan untuk 

setiap tugas yang di 

berikn? 

Guru sudah memberikan 

penskoran untuk setiap 

tugas yang di berikan 

sesuai dengan tingkat 

kesulitan tugas 

tersebut. 

 c. Apakah ibu memberikan 

penilaian dari segi 

kognitif, afektif dan 

psikomorik peserta 

didik dalam 

mengerjakan 

penugasan? 

 

Guru sudah memberikan 

penilaian dari segi 

kognitif, afektif, dan 

psikomotorik sesuai 

dengan ketentuan 

penilaian. 

 d. Apakah ibu 

melaksanakan 

Penilaian secara 

langsung setelah 

tugas di selesaikan 

oleh peserta didik? 

Guru sudah 

melaksanakan penilaian 

secara langsung 

sesudah siswa selesai 

mengerjakan penugasan, 

hal ini di laksanakan 

agar pekerjaan guru 

tidak menumpuk dan 

akan meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa. 
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2. Penyajian Data Reduksi/Display Data 

Berdasarkan tabel di atas, dilakukan reduksi 

sebaga berikut: 

Tabel IV.10 

Penyajian Data Reduksi/Data Display 

NO  

Hasil Reduksi 

 Guru sudah membuat perencanaan penugasan secara 

jelas dan sistematis agar tugas yang di buat 

lebih terstruktur. 

1 Guru sudah merumuskan tujuan penugasan yang akan 

diberikan kepada peserta didik dengan menganalisa 

KI dan KDnya. 

 Guru sudah mempertimbangkan penugasan sesuai 

dengan kemampuan siswa dan tujuan pembelajaran 

agar siswa tidak merasa terbebani dalam 

mengerjakan penugasan. 

 guru sudah menyampaikan rumusan tujuan penugasan 

dengan jelas dan mudah agar siswa tidak mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan tugas. 

 Guru sudah memberikan dan menginformasikan 

penugasan secara jelas dan detail agar sesuai 

dengan harapan dan tujuan penugasan. 

 

 Guru sudah menyampaikan penjadwalan kapan 

mengerjakan penugasan hal ini bisa berdampak 

dalam melatih kedisplinan siswa. 

 

2 Guru sudah menjelaskan bagaimana cara mengerjakan 

penugasan hal ini akan membuat siswa lebih 

terarah dalam mengerjakan penugasan. 

 Guru sudah memberikan tenggang waktu untuk 

penyerahan tugas yang di berikan kepada peserta 

didik hal ini juga bermanfaat untuk melatih 

kedisplinan siswa. 

 Guru sudah menjelaskan tugas di kerjakan secara 

individu atau kelompok, hal ini akan di tentuakan 

sesuai dengan materi penugasan. 
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 Guru  sudah melaksanakan pemberian tugas secara 

berkelompok ini menyesuaikan dengan materi 

penugasan yang akan di sampaikan. 

 

 Guru sudah membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok sesuai dengan tuntutan materi penugasan. 

3  

 Guru sudah memberikan tugas kepada ketua kelompok 

untuk menilai kinerja anggota kelompoknya, hal 

ini bertujuan agar siswa termotivasi terlobat 

aktif dalam mengerjakan penugasan secara 

kelompok. 

 Guru sudah memberikan hal dan tanggung jawab 

kepada anggota kelompok untuk menilai kinerja 

ketua kelompok, agar tercipta suasana penugasan 

kelompok yang adil. 

 

 Guru sudah menjelaskan penugasan akan di 

laksanakan di dalam kelas atau di luar kelas, 

karena masih di masa Covid maka penugasan lebih 

banyak di laksanakan di luar kelas. 

 Guru sudah melaksanakan pengontrolan kepada 

peserta didik dalam mengerjakan penugasan melalui 

WA Group. 

 

 Guru sudah memberikan control berupa motivasi 

belajar, baik secara langsung maupun di WA Group. 

4 Guru sudah memberikan control berupa bimbingan 

melalui langsung maupun secara Group WA. 

 Guru menerima siswa yang berkonsultasi baik 

bertemu secara langsung maupun melalui Group WA. 

 

 Guru sudah meminta laporan kemajuan penugasan 

baik secara langsung maupun melalui group WA. 

 Guru sudah menentukan bentuk penilaian sesuai 

dengan prinsip penilaian dan aturan yang di 

tetapkan. 

5 Guru sudah memberikan penskoran untuk setiap 

tugas yang di berikan sesuai dengan tingkat 
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kesulitan tugas tersebut. 

  

Guru sudah memberikan penilaian dari segi 

kognitif, afektif, dan psikomotorik sesuai dengan 

ketentuan penilaian. 

 Guru sudah melaksanakan penilaian secara langsung 

sesudah siswa selesai mengerjakan penugasan, hal 

ini di laksanakan agar pekerjaan guru tidak 

menumpuk dan akan meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

 

3. Kesimpulan  

 Dari hasil reduksi data di atas, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

 Temuan peneliti dalam Penerapan metode 

penugasan oleh guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

012 Teluk Dalam Kecamatan Kuala Indragiri 

berdasarkan hasil wawancara: 

a. Perencanaan Penugasan 

 Guru sudah membuat perencanaan dan rumusan 

tujuan penugasan secara jelas dan sistematis, 

dengan menganalisa KI dan KDnya terlebih dahulu 

agar penugasan yang di berikan ke peserta didik 

terarah dan tidak membebani peserta didik. 

b. Pelaksanaan Penugasan 

 Guru sudah menginformasikan penugasan secara 

jelas dan detail serta menyampaikan penjadwalan 

kapan mengerjakan penugasan, menjelaskan 
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bagaimana cara mengerjakan penugasan, 

memberikan siswa tenggang waktu dalam 

mengerjakan penugasan dan juga menjelaskan 

tugas di berikan secara berkelompok atau 

individu yang di tentukan sesuai materi 

penugasan yang diberikan. 

c. Pelaksanaan Penugasan Secara Kelompok 

Guru sudah melaksanakan penugasan secara 

berkelompok sesuai tuntutan materi penugasan, 

guru memberikan tanggung jawab kepada ketua 

kelompok untuk menilai kinerja anggota 

kelompoknya, anggota kelompok juga di berikan 

hak yang sama untuk menilai kinerja ketua 

kelompoknya, hal ini akan berdampak kedisplinan 

bagi siswa, aktif dalam mengerjakan tugas serta 

menciptakan rasa adil. 

d. Pemantauan Pelaksanaan Penugasan 

Guru sudah melaksanakan pemantauan kepada 

peserta didik melalui Group WA, memberikan 

motivasi belajar, memberikan bimbingan belajar 

jika ada siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan penugasan serta meminta laporan 

kemajuan penugasan melalui group WA. 
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e. Penilaian Penugasan 

Guru sudah menentukan bentuk penilaian, 

memberikan penskoran untuk setiap tugas, 

memberikan penilaian dari segi kognitif, 

afektif, dan psikomoptorik serta memberikan 

penilaian secara langsung sesudah siswa selesai 

mengerjakan penugasan hal ini sesuai dengan 

prinsip penilaian serta akan membuat peserta 

didik semangat dalam mengerjakan penugasan 

selanjutnya 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil Penelitian  Penerapan Metode 

Penugasan Oleh Guru Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

012 Teluk Dalam Kecamatan Kuala Indragiri dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data Observasi, 

wawancara dan dokumentasi, di peroleh kesimpulan 

berdasarkan hasil persentase dengan menggunakan 

instrumen Observasi maka Penerapan Metode 

Penugasan Oleh Guru Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

012 Teluk Dalam Kecamatan Kuala Indragiri nilai 

persentasenya adalah 68%, dikategorikan “baik” 

karena terletak pada interval 61%-80%. 

B. Saran  

Saran yang ingin peneliti sampaikan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah terus berupaya untuk 

pengadaan sarana dan prasarana perangkat 

teknologi,untuk menunjang proses pembelajaran. 

2. Bagi guru, sebagai seorang pendidik yang 

profesional hendaknya guru terus meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan terkait dengan 
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3. perkemabangan pembelajaran dengan menggunakan 

metode penugasan ataupun metode lainnya.  

4. Bagi peneliti, perlu lebih banyak variabel lain 

yang diteliti agar peneliti selanjutnya akan 

lebih baik dengan judul yang sejenis
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

PENERAPAN METODE PENUGASAN OLEH GURU KELAS IV SDN 

012 TELUK DALAM KECAMATAN KUALA INDRAGIRI 

 

Variabel Aspek No Item Jumlah 

Penerapan 

Metode 

Penugasan 

(Oleh Guru) 

1. Guru harus 

merencanakan secara 

jelas dan sistematis 

terutama tujuan 

penugasan dan cara 

pengerjaannya. 

1,2,3,4  

2. Guru memberikan 

tugas harus dapat 

dipahami peserta 

didik, kapan 

mengerjakannya, 

bagaimana cara 

mengerjakannya, 

berapa lama tugas 

tersebut harus 

dikerjakan, secara 

individu atau 

kelompok dan lain-

lain. 

5,6,7,8

,9 

 

3. Guru memberitahu 

kepada peserta didik 

bahwa tugas tersebut 

berupa tugas 

kelompok, perlu di 

upayakan agar 

seluruh anggota 

kelompok dapat 

terlibat secara 

aktif dalam proses 

penyelesaian tugas 

tersebut, terutama 

kalau tugas tersebut 

diselesaikan diluar 

kelas. 

10,11,1

2,13,14

,15 

 

4. Guru harus 

mengupayakan 

mengontrol proses 

penyelesaian tugas 

yang dikerjakan oleh 

16,17,1

8,19,20 

 



 
 

 

peserta didik 

5. Guru harus 

memberikan penilaian 

secara proporsional 

terhadap tugas-tugas 

yang dikerjakan 

peserta didik. 

21,22,2

3,24 
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LEMBAR OBSERVASI GURU 

PENERAPAN METODE PENUGASAN OLEH GURU KELAS IV SDN 

012 TELUK DALAM KECAMATAN KUALA INDRAGIRI 

 

NAMA  : MAWARNI, S.pd.SD 

KELAS  : IV 

OBSERVASI : I 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Lembar observasi ini bertujuan untuk mengamati 

kegiatan guru dalam menerapkan metode penugasan 

terhadap siswa. 

2. Berilah tanda chek list pada kolom penskoran. 

3. Pedoman alternative jawaban adalah sebagai 

berikut: 

No  Aspek yang di Observasi Alternatif 

jawaban 

1 Guru membuat perencanaan 

penugasan secara jelas dan 

sistematis 

  

2 Guru merumuskan tujuan dari 

penugasan yang diberikan 

  

3 Guru mempertimbangkan 

penugasan sesuai dengan 

kemampuan peserta didik dan 

tujuan pembelajaran 

  

4 Guru menyampaikan rumusan 

tujuan penugasan dengan jelas 

  



 
 

 

dan mudah dimengerti peserta 

didik 

5 Guru memberikan penugasan 

secara jelas dan 

menginformasikan secara detail 

dan mudah dipahami peserta 

didik 

  

6 Guru menyampaikan jadwal kapan 

mengerjakan penugasan kepada 

peserta didik 

  

7 Guru menginformasikan dan 

menjelaskan bagaimana cara 

mengerjakan penugasan kepada 

peserta didik 

  

8 Guru memberikan waktu untuk 

penyerahan tugas yang 

diberikan kepada peserta didik 

  

9 Guru menjelaskan tugas yang 

dikerjakan secara individu 

atau kelompok kepada peserta 

didik 

  

10 Guru memberikan penugasan 

secara kelompok 

  

11 Guru membagi peserta didik 

menjadi beberap kelompok 

  

12 Guru memilih beberapa siswa 

untuk mejadi ketua kelompok 

  

13 Guru memberikan tugas kepada 

ketua kelompok untuk menilai 

kinerja kelompoknya agar semua 

siswa terlibat aktif dalam 

  



 
 

 

penugasan 

14 Guru memberikan tugas kepada 

anggota kelompok untuk 

memberikan penilaian terhadap 

kinerja penugasan ketua 

kelompok 

  

15 Guru berkeliling kelas untuk 

mengontrol peserta didik 

mengerjakan penugasan jika 

dilaksanakan di dalam kelas 

  

16 Guru memberikan motivasi dalam 

mengerjakan penugasan yang 

diberikan 

  

17 Guru memberikan berupa 

bimbingan jika ada peserta 

didik mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan penugasan 

yang diberikan 

  

18 Guru menerima peserta didik 

yang berkonsultasi tentang 

penyelesaian penugasan jika 

dilaksanakan diluar kelas 

  

19 Guru meminta laporan kemajuan 

penugasan jika dilaksanakan 

  

20 Guru menentukan bentuk 

penilaian setiap tugas yang 

diberikan 

  

21 Guru memberikan penskoran 

untuk setiap tugas yang 

diberikan 

  



 
 

 

22 Guru memberikan penilaian dari 

segi kognitif, afektif dan 

psikomotorik peserta didik 

dalam mengerjakan penugasan 

  

23 Guru melaksanakan penilaian 

secara langsung setelah tugas 

diselesaikan oleh peserta 

didik 
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LEMBAR OBSERVASI GURU 

PENERAPAN METODE PENUGASAN OLEH GURU KELAS IV SDN 

012 TELUK DALAM KECAMATAN KUALA INDRAGIRI 

 

NAMA  : MAWARNI, S.pd.SD 

KELAS  : IV 

OBSERVASI : II 

PETUNJUK PENGISIAN 

4. Lembar observasi ini bertujuan untuk mengamati 

kegiatan guru dalam menerapkan metode penugasan 

terhadap siswa. 

5. Berilah tanda chek list pada kolom penskoran. 

6. Pedoman alternative jawaban adalah sebagai 

berikut: 

No  Aspek yang di Observasi Alternatif 

jawaban 

1 Guru membuat perencanaan 

penugasan secara jelas dan 

sistematis 

  

2 Guru merumuskan tujuan dari 

penugasan yang diberikan 

  

3 Guru mempertimbangkan 

penugasan sesuai dengan 

kemampuan peserta didik dan 

tujuan pembelajaran 

  

4 Guru menyampaikan rumusan 

tujuan penugasan dengan jelas 

  



 
 

 

dan mudah dimengerti peserta 

didik 

5 Guru memberikan penugasan 

secara jelas dan 

menginformasikan secara detail 

dan mudah dipahami peserta 

didik 

  

6 Guru menyampaikan jadwal kapan 

mengerjakan penugasan kepada 

peserta didik 

  

7 Guru menginformasikan dan 

menjelaskan bagaimana cara 

mengerjakan penugasan kepada 

peserta didik 

  

8 Guru memberikan waktu untuk 

penyerahan tugas yang 

diberikan kepada peserta didik 

  

9 Guru menjelaskan tugas yang 

dikerjakan secara individu 

atau kelompok kepada peserta 

didik 

  

10 Guru memberikan penugasan 

secara kelompok 

  

11 Guru membagi peserta didik 

menjadi beberap kelompok 

  

12 Guru memilih beberapa siswa 

untuk mejadi ketua kelompok 

  

13 Guru memberikan tugas kepada 

ketua kelompok untuk menilai 

kinerja kelompoknya agar semua 

siswa terlibat aktif dalam 

  



 
 

 

penugasan 

14 Guru memberikan tugas kepada 

anggota kelompok untuk 

memberikan penilaian terhadap 

kinerja penugasan ketua 

kelompok 

  

15 Guru berkeliling kelas untuk 

mengontrol peserta didik 

mengerjakan penugasan jika 

dilaksanakan di dalam kelas 

  

16 Guru memberikan motivasi dalam 

mengerjakan penugasan yang 

diberikan 

  

17 Guru memberikan berupa 

bimbingan jika ada peserta 

didik mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan penugasan 

yang diberikan 

  

18 Guru menerima peserta didik 

yang berkonsultasi tentang 

penyelesaian penugasan jika 

dilaksanakan diluar kelas 

  

19 Guru meminta laporan kemajuan 

penugasan jika dilaksanakan 

  

20 Guru menentukan bentuk 

penilaian setiap tugas yang 

diberikan 

  

21 Guru memberikan penskoran 

untuk setiap tugas yang 

diberikan 

  



 
 

 

22 Guru memberikan penilaian dari 

segi kognitif, afektif dan 

psikomotorik peserta didik 

dalam mengerjakan penugasan 

  

23 Guru melaksanakan penilaian 

secara langsung setelah tugas 

diselesaikan oleh peserta 

didik 
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LEMBAR OBSERVASI GURU 

PENERAPAN METODE PENUGASAN OLEH GURU KELAS IV SDN 

012 TELUK DALAM KECAMATAN KUALA INDRAGIRI 

 

NAMA  : MAWARNI, S.pd.SD 

KELAS  : IV 

OBSERVASI : III 

PETUNJUK PENGISIAN 

7. Lembar observasi ini bertujuan untuk mengamati 

kegiatan guru dalam menerapkan metode penugasan 

terhadap siswa. 

8. Berilah tanda chek list pada kolom penskoran. 

9. Pedoman alternative jawaban adalah sebagai 

berikut: 

No  Aspek yang di Observasi Alternatif 

jawaban 

1 Guru membuat perencanaan 

penugasan secara jelas dan 

sistematis 

  

2 Guru merumuskan tujuan dari 

penugasan yang diberikan 

  

3 Guru mempertimbangkan 

penugasan sesuai dengan 

kemampuan peserta didik dan 

tujuan pembelajaran 

  

4 Guru menyampaikan rumusan 

tujuan penugasan dengan jelas 

  



 
 

 

dan mudah dimengerti peserta 

didik 

5 Guru memberikan penugasan 

secara jelas dan 

menginformasikan secara detail 

dan mudah dipahami peserta 

didik 

  

6 Guru menyampaikan jadwal kapan 

mengerjakan penugasan kepada 

peserta didik 

  

7 Guru menginformasikan dan 

menjelaskan bagaimana cara 

mengerjakan penugasan kepada 

peserta didik 

  

8 Guru memberikan waktu untuk 

penyerahan tugas yang 

diberikan kepada peserta didik 

  

9 Guru menjelaskan tugas yang 

dikerjakan secara individu 

atau kelompok kepada peserta 

didik 

  

10 Guru memberikan penugasan 

secara kelompok 

  

11 Guru membagi peserta didik 

menjadi beberap kelompok 

  

12 Guru memilih beberapa siswa 

untuk mejadi ketua kelompok 

  

13 Guru memberikan tugas kepada 

ketua kelompok untuk menilai 

kinerja kelompoknya agar semua 

siswa terlibat aktif dalam 

  



 
 

 

penugasan 

14 Guru memberikan tugas kepada 

anggota kelompok untuk 

memberikan penilaian terhadap 

kinerja penugasan ketua 

kelompok 

  

15 Guru berkeliling kelas untuk 

mengontrol peserta didik 

mengerjakan penugasan jika 

dilaksanakan di dalam kelas 

  

16 Guru memberikan motivasi dalam 

mengerjakan penugasan yang 

diberikan 

  

17 Guru memberikan berupa 

bimbingan jika ada peserta 

didik mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan penugasan 

yang diberikan 

  

18 Guru menerima peserta didik 

yang berkonsultasi tentang 

penyelesaian penugasan jika 

dilaksanakan diluar kelas 

  

19 Guru meminta laporan kemajuan 

penugasan jika dilaksanakan 

  

20 Guru menentukan bentuk 

penilaian setiap tugas yang 

diberikan 

  

21 Guru memberikan penskoran 

untuk setiap tugas yang 

diberikan 

  



 
 

 

22 Guru memberikan penilaian dari 

segi kognitif, afektif dan 

psikomotorik peserta didik 

dalam mengerjakan penugasan 

  

23 Guru melaksanakan penilaian 

secara langsung setelah tugas 

diselesaikan oleh peserta 

didik 
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PEDOMAN WAWANCARA  

PENERAPAN METODE PENUGASAN OLEH GURU KELAS IV SDN 012 TELUK 

DALAM KECAMATAN KUALA INDRAGIRI 

NAMA GURU : Mawarni, S.Pd.SD 

KELAS  : IV 

PERTANYAAN :  

1. Apakah bapak ibu/guru terlebih dahulu membuat 

perencanaan penugasan secara jelas dan sistematis? 

2. Bagaimanakah bapak/ibu guru merumuskan tujuan penugasan 

yang diberikan kepada peserta didik? 

3. Apakah bapak/ibu guru mempertimbangkan penugasan sesuai 

dengan kemampuan peserta didik dan tujuan pembelajaran? 

4. Apakah bapak/ibu guru menyampaikan rumusan tujuan 

penugasan dengan jelas dan mudah dimengerti peserta 

didik? 

5. Apakah bapak/ibu guru memberikan penugasan secara jelas 

dan menginformasikan secara detail dan mudah dipahami 

oleh peserta didik? 

6. Apakah bapak/ibu guru menyampaikan jadwal penugasan 

kapan dikerjakan kepada peserta didik? 

7. Apakah bapak/ibu guru menginformasikan dan menjelaskan 

bagaimana cara mengerjakan penugasan yang diberikan 

kepada peserta didik? 

8. Apakah bapak/ibu guru memberikan waktu untuk penyerahan 

tugas yang diberikan kepada peserta didik? 



 
 

 

9. Apakah bapak/ibu guru menjelaskan tugas yang akan 

diberikan kepada peserta didik dikerjakan secara 

individu atau kelompok? 

10. Apakah bapak/ibu guru memberikan penugasan secara 

kelompok? 

11. Apakah bapak/ibu guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok? 

12. Apakah bapak/ibu guru memilih beberapa peserta didik 

menjadi ketua kelompok? 

13. Apakah bapak/ibu guru memberikan tugas kepada ketua 

kelompok untuk menilai kinerja kelompoknya agr semua 

siswa terlibat aktif dalam penugasan? 

14. Apakah bapak/ibu guru memberikan tugas kepada anggota 

kelompok untuk memberikan penilaian terhadap kinerja 

penugasan ketua kelompok? 

15. Apakah bapak/ibu guru berkeliling kelas untuk 

mengontrol peserta didik saat mengerjakan penugasan 

jika pelaksanaanya didalam kelas? 

16. Apakah bapak/ibu guru memberikan motivasi dalam 

mengerjakan penugasan yang di laksanakan didalam kelas? 

17. Apakah bapak/ibu guru memberikan bimbingan jika ada 

peserta didik mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

penugasan yang diberikan? 

18. Apakah bapak/ibu guru menerima peserta didik yang 

bertanya tentang penugasan yang diberikan saat diluar 

kelas? 



 
 

 

19. Apakah bapak/ibu guru meminta laporan kemajuan 

penugasan dari peserta didik jika dilaksanakan diluar 

kelas? 

20. Bagaimanakah bapak/ibu guru menentukan bentuk 

penilaian untuk setiap penugasan yang diberikan? 

21. Bagaimanakah bapak/ibu guru memberikan penskoran untuk 

setiap penugasan yang diberikan? 

22. Apakah bapak/ibu guru memberikan penilaian dari segi 

kognitif,afektif dan psikomotorik peserta didik dalam 

mengerjakan penugasan? 

23. Apakah bapak/ibu guru melaksanakan penilaian secara 

langsung setelah tugas diseleseaikan oleh peserta 

didik? 
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Rekapitulasi Observasi 

Penerapan Metode Penugasan Oleh Guru Kelas IV 

 

 

 

No 

 

 

Tabel 

Alternative Jawaban  

 

N 

 

 

P 

Ya Tidak 

F P F P 

1 IV.1 14 64% 8 36% 1 100% 

2 IV.2  15 68% 7 32% 1 100% 

3 IV.3  16 73% 6 27% 1 100% 

Jumlah 45 68% 21 32% 3 100% 

 

             Dari data rekapitulasi di atas dapat 

diketahui bahwa hasil Observasi untuk 

Alternatif “Ya” berjumlah 45 dengan persentse 

68% sedangkan jawaban Alternatif “Tidak” 

berjumlah 21 dengan persentase 32%. Untuk 

memperoleh persentase dari rekapitulasi hasil 

Observasi di atas menggunakan rumus: 

P = 
𝐹

𝑁
 X 100% 

Keterangan: 

p = Persentase 

F  = Jumlah frekuensi alternative jawaban 

         N = Jumlah frekuensi alternative 

seluruhjawaban 



 
 

 

 Untuk menetukan nilai F dengan cara 

memberikan bobot pada jawaban hasil observasi 

untuk jawaban “Ya” dengan nilai bobot 1, 

sedangkan jawaban “Tidak” dengan bobot nilai 

0.  

Jadi untuk menentukan F dengan cara: 

Nilai Ya   :45 x 1 = 45 

 Nilai Tidak:21 x 0 = 21 

  Kemudian kedua hasil tersebut 

dijumlahkan sehingga diperoleh nilai F = 45 + 

0 =45 

 Sedangkan untuk mencari N adalah dengan cara 

N  = Item observasi x jumlah observasi x 

responden x skor tertinggi 

N    = 22 x 3 x 1 x 1 

       = 66 

  Maka = 66 

Untuk menentukan nilai persentasenya 

digunakan rumus: 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100% 

         = 
45

66
x 100% 

         = 68% 



 
 

 

 Dari hasil perhitungan rekapitulasi diatas 

dapat penulis simpulkan bahwa penerapan 

metode penugasan oleh guru kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 012 Teluk Dalam Kecamatan Kuala 

Indragiri nilai persentasenya adalah 68%, 

dikategorikan “baik” karena terletak pada 

interval 61%-80%.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Penyajian Data Hasil Wawancara 

1. Lembar Wawancara Guru 

NO  

Daftar Pertanyaan 

 

Jawaban 

 a. Apakah ibu terlebih 

dahulu membuat 

perencanaan penugasan 

secara jelas dan 

sistematis? 

 

“iya, tentu saja, membuat 

perencanaan secara jelas dan 

sistematis di dalam penugasan, 

yang merupakan langkah pertama 

yang harus di lakukan, dengan 

adanya perencanaan yang jelas 

dan sistematis maka tugas yang 

akan di berikan kepada peserta 

didik tentunya akan lebih 

terarah”.(GK.4/WWC/5-8/2021) 

 

 

1 b. Bagaimanakah ibu 

merumuskan tujuan  

penugasan yang diberikan 

kepada peserta didik? 

 

“untuk merumuskan tujuan 

penugasan yang akan di berikan 

kepada peserta didik, maka 

kita harus menganalisis KI dan 

KDnya terlebih dahulu, hal ini 

akan memudahkan kita dalam 

merumuskan tujuan penugasan 

yang di berikan”. (GK.4/WWC/5-

8/2021) 

 

 

 c. Apakah ibu 

mempertimbangkan 

penugasan sesuai dengan 

kemampuan peserta didik 

dan tujuan pembelajaran 

‘iya, tentu saja ibu 

mempertimbangkan penugasan 

sesuai dengan kemampuan 

peserta didik dan tujuan 

pembelajaran. Hal ini sangat 

penting di lakukan agar siswa 

tidak merasa terbebani dengan 

tugas yang kita berikan”. 

(GK.4/WWC/5-8/2021) 

 

 

 b. Apakah ibu 
menyampaiankan rumusan 

tujuan penugasan dengan 

jelas dan mudah di 

mengerti kepada peserta 

“untuk penyampaian rumusan 

penugasan tentunya harus di 

sampaikan dengan jelas dan 

mudah,  tidak mengambang atau 

mengabstrak, hal ini di 



 
 

 

didik? 

 

dasarkan karena ibu mengajar 

di jenjang SD, tentunya ibu 

harus menjelaskan tujuan 

penugasan dengan jelas kepada 

peserta didik”. (GK.4/WWC/5-

8/2021) 

 c. apakah ibu memberikan 

penugasan secara jelas 

dan menginformasikan 

secara detail dan mudah 

di pahami oleh peserta 

didik? 

 

“sama halnya dengan 

penyampaian tujuan 

pembelajaran, penyampaian 

dalam menginformasikan 

penugasan yang di berikan 

harus jelas dan detail, hal 

ini bertujuan akan, tugas yang 

di kerjakan siswa sesuai 

dengan harapan dan tujuan 

penugasan”. (GK.4/WWC/5-

8/2021) 

 

 

 d. Apakah ibu penyampaikan 

penjadwalan kapan 

mengerjakan penugasan 

kepada peserta didik? 

 

“iya, tentunya penyampaikan 

penjadwalan di sampaikan, hal 

ini akan mengajarkan anak 

disiplin dalam mengerjakan 

tugas yang di berikan”. 

(GK.4/WWC/5-8/2021) 

 

 

2 a. Apakah ibu 

menginformasikan dan 

menjelaskan bagaimana 

cara mengerjakan 

penugasan kepada peserta 

didik? 

 

“untuk penjelasan bagaimana 

mengerjakan tugas kepada 

peserta didik tentunya di 

informasikan secara jelas, hal 

ini agar siswa terarah dalam 

mengerjakan tugas yang di 

berikan” (GK.4/WWC/5-8/2021) 

 

 

 b. Apakah ibu memberikan 

tenggang waktu untuk 

penyerahan tugas yang 

diberikan kepada peserta 

didik? 

 

“iya tentunya ibu memberikan 

tenggang waktu kepada peserta 

didik, hal ini juga mengajar 

kebiasaan disiplin kepada 

peserta didik”. (GK.4/WWC/5-

8/2021) 

 

 

 c. Apakah ibu menjelaskan 

tugas di kerjakan secara 

individu atau kelompok 

“untuk menjelaskan tugas di 

kerjakan secara individu atau 

kelompok, hal ini di sesuaikan 



 
 

 

kepada peserta didik? 

 

dengan materi yang akan di 

ajarkan. (GK.4/WWC/5-8/2021) 

 

 d. Apakah ibu memberikan 

penugasan secara 

kelompok? 

 

“susuai yang ibu sampaikan 

tadi, bahwa penugasan di 

berikan secara kelompok jika 

materinya menuntut bahwa 

pengerjaan tugas di kerjakan 

secara kelompok, jadi tentunya 

pemberian tugas secara 

kelompok itu ada”. 

(GK.4/WWC/5-8/2021) 

 

 e. apakah ibu membagi 

peserta didik menjadi 

beberapa kelompok? 

“iya tentu saja, jika materi 

tugas menuntut siswa 

berkelompok, tentu nya ibu 

akan membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok”. 

(GK.4/WWC/5-8/2021) 
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 a. Apakah ibu memberikan 

tugas kepada ketua 

kelompok untuk menilai 

kinerja kelompoknya agar 

semua siswa terlibat 

aktif dalam penugasan? 

 

“iya, ibu memberikan tugas 

kepada yang terpiih menjadi 

ketua kelompok untuk menilai 

anggota kelompoknya, hal ini 

akan memotivasi siswa selalu 

aktif dalam mengerjakan 

penugasan”. (GK.4/WWC/5-

8/2021) 

 

 

 b. Apakah ibu memberikan 

tugas kepada Anggota 

kelompok  untuk 

memberikan penilaian 

terhadap kinerja 

penugasan ketua 

kelompok? 

 

“iya, untuk anggota 

kelompokpun ibu berikan tugas 

untuk menilai kinerja ketua 

kelompok, hal ini akan 

menciptakan adil di dalam 

pengerjaaan tugas 

berkelompok”. (GK.4/WWC/5-

8/2021) 

 

 

 c. Apakah ibu menjelaskan 
penugasan akan di 

kerjakan dan 

diselesaikan di kelas 

atau luar kelas. 

 

“iya, tentu saja. Penugasan 

akan di jelaskan pengerjaanya  

di selesaikan di kelas atau di 

luar, hal ini juga tergantung 

materi penugasan yang akan di 

berikan. Tetapi karena kita di 



 
 

 

dalam masa covid maka, 

pelaksanaan lebih banyak di 

luar kelas”. (GK.4/WWC/5-

8/2021) 

 

 

 d. Apakah ibu berkeliling 

kelas untuk mengontrol 

peserta didik 

mengerjakan penugasan 

jika di laksanakan di 

dalam kelas? 

 

“iya, ibu melaksanakan 

pengontrolan jika di 

laksanakan di dalam kelas, 

akan tetapi karena kita di 

masa covid, maka pengerjaan 

tugas lebih banyak di 

laksanakan di luar kelas”. 

(GK.4/WWC/5-8/2021) 

 e. Apakah ibu memberikan 

kontrol berupa motivasi 

dalam mengerjakan 

penuagasan yang di 

berikan? 

 

“iya, karena di masa covid 

maka guru sulit melakukan 

pengontrolan secara rutin, 

akan tetapi pengontoral berupa 

motivasi harus di laksanakan 

setiap saat, hal ini bisa kita 

laksanakan melalui WA, dengan 

mengirim motivasi belajar, 

atau saat penyampaian tugas 

secara langsung”. (GK.4/WWC/5-

8/2021) 

4 a. Apakah ibu memberikan 

kontrol berupa bimbingan 

jika ada peserta didik 

mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan 

penugasan yang 

diberikan? 

“iya, ibu memberikan 

bimbingan, jika ada peserta 

didik yang mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan tugas, 

karena walaupun sudah di 

jelaskan penugagsan secara 

jelas, terkadang masih ada 

siswa yang belum memahami”. 

(GK.4/WWC/5-8/2021) 

 

 

 b. Apakah ibu menerima 

peserta didik yang 

berkonsultasi tentang 

penyelesaian penugasan 

jika di laksanakan di 

luar kelas? 

“iya, karena penugasan banyak 

di laksanakan di luar kelas, 

tentunya masih ada peserta 

didik yang mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan tugas, 

maka dari itu ibu selalu 

menerima peserta didik yang 

berkonsultasi baik di WA atau 

bertemu langsung”. 

(GK.4/WWC/5-8/2021) 

 



 
 

 

 c. Apakah ibu meminta 

laporan kemajuan 

penugasan dari peserta 

didik jika di laksanakan 

di luar kelas? 

 

Iya, ibu meminta laporan 

kemajuan penugasan yang di 

kerjakan oleh peserta didik di 

luar kelas”. (GK.4/WWC/5-

8/2021) 

 d. bagaimanakah ibu 
menentukan bentuk 

penilaian untuk setiap 

tugas yang di berikan? 

“untuk menentukan bentuk 

penilaian, sebagai seorang 

guru yang propesional ibu 

harus mengikuti prinsip 

penilaian, jadi sudah ada 

aturannya, bentuk penilaian 

seperti apa yang dibutuhkan”. 

(GK.4/WWC/5-8/2021) 

5 a. Apakah dan bagaimana ibu 
memberikan penskorskan 

untuk setiap tugas yang 

di berikan? 

“penskoran di berikan sesuai 

dengan tingkat kesulitan tugas 

yang di berikan, dan ini juga 

sudah peraturan di dalam 

kegiatan pembelajaran”. 

(GK.4/WWC/5-8/2021) 

 

 

 b. Apakah ibu memberikan 

penilaian dari segi 

kognitif, afektif dan 

psikomorik peserta didik 

dalam mengerjakan 

penugasan? 

“iya, tentu saja, kita harus 

menilai peserta didik dalam 3 

ranah, karena peserta didik 

kita memiliki karaktersistik 

yang berbeda, dan penilaian 3 

ranah ini merupakan sesutu 

yang wajib”. (GK.4/WWC/5-

8/2021) 

 

 

 c. Apakah ibu melaksanakan 
Penilaian secara 

langsung setelah tugas 

di selesaikan oleh 

peserta didik? 

“iya”ibu melaksanakan 

penilaian secara langsung 

setelah tugas di selesaikan, 

hal ini di lakukan agar 

pekerjaan sebagai guru tidak 

menumpuk, dan menambah 

motivasi peserta didik dalam 

mengerjakan tugas 

selanjutnya”. (GK.4/WWC/5-

8/2021) 

 

 

 



 
 

 

2. Lembar Wawancara Siswa 

NO  

Daftar Pertanyaan 

 

Jawaban 

 a. Apakah guru terlebih dahulu 
membuat perencanaan 

penugasan secara jelas dan 

sistematis? 

 

“iya, ibu guru sudah 

membuat perencanaan 

penugasan secara jelas dan 

sistematis”. (SK.4/WWC/6-

8/2021) 

 

1 b. apakah guru sudah 

merumuskan tujuan  

penugasan yang diberikan 

kepada anda sebagai peserta 

didik? 

 

“iya, ibu guru sudah 

merumuskan tujuan 

penugasan yang di berikan 

kepada kami sebagai 

peserta didik”. 

(SK.4/WWC/6-8/2021) 

 c. Apakah guru sudah 

mempertimbangkan penugasan 

sesuai dengan kemampuan 

anda sebagai peserta didik 

dan tujuan pembelajaran 

 

“iya, tugas-tugas yang ibu 

guru berikan sudah sesuai 

dengan kemampuan kami dan 

tujuan pembelajaran yang 

di berikan”. (SK.4/WWC/6-

8/2021) 

 d. Apakah guru menyampaikan 
rumusan tujuan penugasan 

dengan jelas dan mudah di 

mengerti kepada peserta 

didik? 

 

“iya, ibu guru sudah 

menyampaikan tujuan 

penugasan dengan jelas dan 

mudah di mengerti”. 

(SK.4/WWC/6-8/2021) 

 e. apakah guru memberikan 

penugasan secara jelas dan 

menginformasikan secara 

detail dan mudah di pahami 

oleh peserta didik? 

 

Iya, ibu guru memberikan 

penugasan  sudah 

menjelaskan dan 

menginformasikan secara 

detail dan mudah di 

pahami”. (SK.4/WWC/6-

8/2021) 

 f. Apakah guru penyampaikan 

penjadwalan kapan 

mengerjakan penugasan 

kepada anda sebagai peserta 

didik? 

 

“iya, ibu guru selalu 

menyampaiakan penjadwalan 

kapan waktu mengerjakan 

penugasan kepada kami 

peserta didik”. 

(SK.4/WWC/6-8/2021) 

2 a. Apakah guru menginformasikan 
dan menjelaskan bagaimana 

cara mengerjakan penugasan 

kepada peserta didik? 

 

“iya, ibu guru sudah 

mejelaskan bagaimana cara 

mengerjakan penugasan 

kepada kami sebagai 

peserta didik”. 



 
 

 

(SK.4/WWC/6-8/2021) 

 b. Apakah guru memberikan 

tenggang waktu untuk 

penyerahan tugas yang 

diberikan kepada peserta 

didik? 

 

“iya, ibu guru sudah 

memberikan tanggang waktu 

untuk penyerahan tugas, 

hal ini membantu kami 

dalam mengerjakan tugas, 

menjadi tidak tergesa-

gesa”. (SK.4/WWC/6-8/2021) 

 c. Apakah guru menjelaskan 

tugas di kerjakan secara 

individu atau kelompok 

kepada peserta didik? 

 

“ibu guru, ada 

memerintahkan kami 

mengerjakan tugas secara 

individu, ada juga secara 

kelompok, tergantung 

materi tugas yang di 

berikan”. (SK.4/WWC/6-

8/2021) 

 d. Apakah guru memberikan 

penugasan secara kelompok? 

 

Iya, ibu guru ada 

memberikan tugas secara 

kelompok”. (SK.4/WWC/6-

8/2021) 

 e. apakah guru membagi peserta 
didik menjadi beberapa 

kelompok? 

“iya ibu guru membagi kami 

menjadi beberapa kelompok, 

jika mengerjakan tugas 

secara berkelompok”. 

(SK.4/WWC/6-8/2021) 
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 a. Apakah guru memberikan tugas 
kepada ketua kelompok untuk 

menilai kinerja kelompoknya 

agar semua siswa terlibat 

aktif dalam penugasan? 

 

“iya, ibu memberikan tugas 

kepada ketua kelompok 

untuk menilai kinerja 

setiap anggota kelompok” 

hal ini membuat kami 

semangat dalam mengerjakan 

tugas kelompok”. 

(SK.4/WWC/6-8/2021) 

 b. Apakah guru memberikan tugas 
kepada Anggota kelompok  

untuk memberikan penilaian 

terhadap kinerja penugasan 

ketua kelompok? 

 

“iya, untuk anggota 

kelompok juga di berikan 

hak untuk menilai ketua 

kelompok, hal ini 

memberikan kami rasa 

adil”. (SK.4/WWC/6-8/2021) 

 c. Apakah guru menjelaskan 
penugasan akan di kerjakan 

dan diselesaikan di kelas 

atau luar kelas. 

 

“iya, ibu guru lebih 

banyak banyak memberikan 

penugasan di luar kelas, 

karena masih dalam masa 

covid”. 

 d. Apakah guru berkeliling “iya, biasa ibu guru 



 
 

 

kelas untuk mengontrol 

peserta didik mengerjakan 

penugasan jika di laksanakan 

di dalam kelas? 

 

melakukan pengontoran di 

di dalam kelas, tetapi 

karena pandemi ibu guru 

melakukan kontrol di luar 

kelas”. (SK.4/WWC/6-

8/2021) 

 e. Apakah guru memberikan 

kontrol berupa motivasi 

dalam mengerjakan penuagasan 

yang di berikan? 

 

“iya, ibu guru memberikan 

kontrol berupa motivasi 

belajar, baik di WA maupun 

saat bertemu langsung”. 
(SK.4/WWC/6-8/2021) 

4 a. Apakah guru memberikan 

kontrol berupa bimbingan 

jika ada peserta didik 

mengelami kesulitan dalam 

mengerjakan penugasan yang 

diberikan? 

“iya, ibu guru memberikan 

bimbingan jika kami 

mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugas  yang di 

berikan”. (SK.4/WWC/6-

8/2021) 

 b. Apakah guru menerima peserta 
didik yang berkonsultasi 

tentang penyelesaian 

penugasan jika di laksanakan 

di luar kelas? 

“iya, ibu guru menerima 

kami jika ingin 

berkonsultasi, tentang 

bagaimana menyelesaikan 

penugasan yang di 

laksanakan di luar kelas”. 

(SK.4/WWC/6-8/2021) 

 c. Apakah guru meminta laporan 
kemajuan penugasan dari 

peserta didik jika di 

laksanakan di luar kelas? 

 

“iya, ibu guru meminta 

kami untuk menunjukan 

laporan kemajuan penugasan 

yang di laksanakan di luar 

kelas”. (SK.4/WWC/6-

8/2021) 

 d. apakah guru menentukan 
bentuk penilaian untuk 

setiap tugas yang di 

berikan? 

“iya, ibu sudah menentukan 

bentuk penilaian untuk 

setiap tugas yang 

diberikan”. (SK.4/WWC/6-

8/2021) 

5 a. Apakah  guru memberikan 
penskorskan untuk setiap 

tugas yang di berikan? 

“iya, ibu guru memberikan 

penskroran untuk setiap 

tugas yang di berikan”. 

(SK.4/WWC/6-8/2021) 

 b. Apakah guru memberikan 

penilaian dari segi 

kognitif, afektif dan 

psikomotorik peserta didik 

dalam mengerjakan penugasan? 

“iya, ibu guru 

memberitahukan memberikan 

penilaian dari segi 

kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dalam kami 

mengerjakan penugasan”. 

(SK.4/WWC/6-8/2021) 



 
 

 

 c. Apakah guru melaksanakan 
Penilaian secara langsung 

setelah tugas di selesaikan 

oleh peserta didik? 

“iya, ibu guru memberikan 

kami nilai secara 

langsung, setelah tugas 

kami selesaikan oleh 

peserta didik”. 

(SK.4/WWC/6-8/2021) 

 

 

3. Lembar Wawancara Orang Tua 

NO  

Daftar Pertanyaan 

 

Jawaban 

 a. Menurut ibu Apakah guru 

terlebih dahulu membuat 

perencanaan penugasan 

secara jelas dan 

sistematis? 

 

“iya, menurut saya, guru 

sudah membuat perencanaan 

penugasan secara jelas dan 

sistematis”.(OSK.4/WWC/7-

8/2021) 

1 b. Menurut ibu apakah guru 

merumuskan tujuan  

penugasan yang diberikan 

kepada peserta didik? 

 

“iya, menurut saya ibu 

guru sudah merumuskan 

tujuan penugasan, hal ini 

di buktikan dari anak saya 

sebagai siswa paham tujuan 

dari penugasan”. 

(OSK.4/WWC/7-8/2021) 

 c. Menurut ibu apakah guru 

mempertimbangkan penugasan 

sesuai dengan kemampuan 

peserta didik dan tujuan 

pembelajaran 

 

“iya, menurut saya guru 

sudah mempertimbangkan 

penugasan sesuai dengan 

kemampuan dan fasilitas 

yang peserta didik punya”. 

(OSK.4/WWC/7-8/2021) 

 d. Menurut ibu apakah guru 
menyampaiankan rumusan 

tujuan penugasan dengan 

jelas dan mudah di mengerti 

kepada peserta didik? 

 

Iya, menurut saya guru 

sudah menyampaikan rumusan 

tujuan penugasan dengan 

jelas sehingga anak saya 

sebagai peserta didik 

mengerti dengan mudah 

tugas yang berikan oleh 

guru”. (OSK.4/WWC/7-

8/2021) 

 e. Menurut ibu apakah guru 

memberikan penugasan secara 

jelas dan menginformasikan 

secara detail dan mudah di 

pahami oleh peserta didik? 

“iya, menurut saya  guru 

sudah memberikan tugas 

secara jelas dan guru 

menginformasikan secara 

detail dan mudah di 



 
 

 

 pahami”.(OSK.4/WWC/7-

8/2021) 

 f. Menurut ibu Apakah guru 

penyampaikan penjadwalan 

kapan mengerjakan penugasan 

kepada peserta didik? 

 

“iya, menurut saya guru 

sudah menyampaikan 

penjadwalan mengerjakan 

tugas, baik secara 

langsung maupun di Group 

WA, sehingga kami para 

orangtua bisa mengontrol 

anak-anak 

kami”.(OSK.4/WWC/7-8/2021) 

2 a. Menurut ibu Apakah guru ibu 
menginformasikan dan 

menjelaskan bagaimana cara 

mengerjakan penugasan 

kepada peserta didik? 

 

“iya, menurut saya guru 

sudah menginformasikan dan 

menjelaskan bagaimana cara 

mengerjakan penugasan baik 

secara langsung maupun di 

Group WA”.(OSK.4/WWC/7-

8/2021) 

 b. Menurut ibu apakah guru 

memberikan tenggang waktu 

untuk penyerahan tugas yang 

diberikan kepada peserta 

didik? 

 

“iya, menurut saya guru 

sudah memberikan tenggang 

waktu untuk menyerahkan 

tugas yang di berikan 

kepada peserta didik, ini 

dilihat dari notifikasi 

grup WA”.(OSK.4/WWC/7-

8/2021) 

 c. Menurut ibu apakah guru 

menjelaskan tugas di 

kerjakan secara individu 

atau kelompok kepada 

peserta didik? 

 

“Iya, menurut saya guru 

sudah menjelaskan tugas di 

kerjakan secara individu 

maupun 

kelompok”.(OSK.4/WWC/7-

8/2021) 

 d. Menurut ibu apakah guru 

memberikan penugasan secara 

kelompok? 

 

“Iya, menurut saya guru 

memang ada memberikan 

penugasan secara 

berkelompok, hal ini saya 

lihat dari kegiatan 

pembelajaran anak di rumah 

saya”.(OSK.4/WWC/7-8/2021) 

 e. Menurut ibu apakah membagi 

peserta didik menjadi 

beberapa kelompok? 

“Iya, menurut saya guru 

sudah membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok”.(OSK.4/WWC/7-

8/2021) 
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 a. Menurut ibu apakah guru “iya, menurut saya guru 



 
 

 

memberikan tugas kepada 

ketua kelompok untuk 

menilai kinerja kelompoknya 

agar semua siswa terlibat 

aktif dalam penugasan? 

 

memang memberikan tugas 

kepada ketua kelompok 

untuk menilai kinerja 

kelompok, hal ini di 

buktikan dari pesan WA di 

Group, dimana guru 

menjelaskan sistem kerja 

kelompok, agar orang tu 

bisa memberikan dukung 

belajar”. (OSK.4/WWC/7-

8/2021) 

 b. Menurut ibu apakah guru 

memberikan tugas kepada 

Anggota kelompok  untuk 

memberikan penilaian 

terhadap kinerja penugasan 

ketua kelompok? 

 

“Iya, menurut saya guru 

juga memberikan tugas 

kepada anggota kelompok 

untuk menilai, hal ini 

juga di buktikan dari 

pesan group di WA”. 

(OSK.4/WWC/7-8/2021) 

 c. Menurut ibu apakah guru 
menjelaskan penugasan akan 

di kerjakan dan 

diselesaikan di kelas atau 

luar kelas. 

 

“Iya, menurut saya guru 

sudah menjelaskan 

penugasan di kerjakan di 

luar kelas, karena masih 

pada masa covid”. 

(OSK.4/WWC/7-8/2021) 

 d. Menurut ibu apakah guru 

berkeliling kelas untuk 

mengontrol peserta didik 

mengerjakan penugasan jika 

di laksanakan di dalam 

kelas? 

 

“Iya. Menurut saya waktu 

kelas aktif, guru pasti 

melakukan hal demikian, 

namun di karenakan covid, 

guru melaksanakan 

pengontorolan di WA 

Group”. (OSK.4/WWC/7-

8/2021) 

 e. Menurut ibu apakah guru 

memberikan kontrol berupa 

motivasi dalam mengerjakan 

penugasan yang di berikan? 

 

“Iya, menurut saya, guru 

sudah memberikan motivasi 

dalam mengerjakan 

penugasan , hal ini di 

buktikan dengan guru 

memberikan motivasi 

belajar di dalam group 

WA”.(OSK.4/WWC/7-8/2021)  

4 a. Menurut ibu apakah guru 

memberikan kontrol berupa 

bimbingan jika ada peserta 

didik mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan penugasan 

yang diberikan? 

“Iya, menurut saya guru 

sudah memberikan bimbingan   

kepada peserta didik  yang 

menghadapi kesulitan dalam 

mengerjakan penugasan yang 

di berikan, hal ini  bisa 

di lihat dari guru yang 



 
 

 

selalu mengontrol di group 

WA”.(OSK.4/WWC/7-8/2021)    

 b. Menurut ibu apakah guru 

menerima peserta didik yang 

berkonsultasi tentang 

penyelesaian penugasan jika 

di laksanakan di luar 

kelas? 

“Iya, menurut saya guru 

selalu menerima peserta 

didik yang berkonsultasi 

tentang penyelesaian 

penugasan jika di 

laksanakan di luar kelas, 

hal ini bisa di lihat dari 

pesan group WA”. 

(OSK.4/WWC/7-8/2021) 

 c. Menurut ibu apakah guru 

meminta laporan kemajuan 

penugasan dari peserta 

didik jika di laksanakan di 

luar kelas? 

 

“Iya, menurut saya guru 

meminta laporan kemajuan 

peserta didik yang di 

laksanakan di luar 

kelas”.(OSK.4/WWC/7-

8/2021)   

 d. Menurut ibu bagaimanakah 
guru menentukan bentuk 

penilaian untuk setiap 

tugas yang di berikan? 

“Iya, menurut saya guru 

sudah menentukan bentuk 

penilaian untuk setiap 

tugas yang di 

berikan”.(OSK.4/WWC/7-

8/2021) 

5 a. Menurut ibu apakah guru 
memberikan penskorskan untuk 

setiap tugas yang di berikn? 

“Iya, menurut saya guru 

sudah memberikan peskoran 

untuk setiap tugas yang di 

berikan”.(OSK.4/WWC/7-

8/2021) 

 b. Menurut ibu apakah guru 

memberikan penilaian dari 

segi kognitif, afektif dan 

psikomorik peserta didik 

dalam mengerjakan penugasan? 

“Iya, menurut saya guru 

sudah memberikan penilaian 

dari segi kognitif, 

afektif, dan psikomotorik 

peserta 

didik”.(OSK.4/WWC/7-

8/2021) 

 c. Menurut ibu apakah guru 
melaksanakan Penilaian 

secara langsung setelah 

tugas di selesaikan oleh 

peserta didik? 

“Iya, menurut saya guru 

sudah melaksanakan 

penilaian secara langsung 

setelah tugas di 

selesaikan oleh peserta 

didik, hal ini di buktikan 

dari anak saya yang 

menunjukan hasil kerjanya 

dalam mengerjakan 

tugas”.(OSK.4/WWC/7-

8/2021) 

 



 
 

 

 

  



 

 
 



 

 



 

 



 

 



 

 

  



 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

DOKUMENTASI 
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Penyerahan Surat Izin Kepada Ibu 
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Proses Pembelajaran pembagian 

penugasan secara langsung pada hari 

selasa 

Peneliti mengamati Proses pembagian 

penugasan secara langsung pada hari 

selasa 



 

 

 

 

 

 

 

Peneliti melaksanakan Observasi ketika 

Melaksanakan Metode Penugasan di 

sekolah 



 

 

 

 

 

 

 

Peneliti melaksanakan Observasi ketika 

orang tua siswa mendampingi siswa 

mengerjakan tugas  di Rumah. 

Pengiriman bahan ajar berupa video 

untuk membantu siswa dalam mengerjakan 

penugasan melalui via whatsaap Group. 
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